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ABSTRAK 

 

WAITHOOD DAN DINAMIKA SOSIAL DI DESA: STUDI PADA 

PEREMPUAN DEWASA DI DESA BINJAI NGAGUNG KECAMATAN 

BEKRI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH  

 

Oleh 

SINDY MEGA UTAMI 

Fenomena waithood atau penundaan pernikahan saat ini tidak hanya terjadi di 

perkotaan tetapi juga pedesaan. Masyarakat desa umumnya menganggap 

pernikahan sebagai tanda kedewasaan, namun perempuan di desa mulai menunda 

menikah sebab berbagai faktor sehingga berpengaruh pada dinamika sosial di desa. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor perempuan dewasa 

waithood di Desa Binjai Ngagung dan dinamika sosial yang terjadi akibat fenomena 

waithood. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi langsung, 

wawancara, dokumentasi serta kuesioner untuk mendukung hasil penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan perempuan dewasa di Desa Binjai Ngagung menunda 

menikah dipengaruhi oleh faktor psikologis sebab adanya kecemasan, ketakutan 

dan belum siap secara mental. Faktor ekonomi sebab keinginan untuk mencapai 

kemandirian finansial dan membiayai kebutuhan keluarga. Faktor pendidikan sebab 

motivasi diri, persiapan kerja serta dampak pendidikan pada persepsi menikah. 

Faktor kemajuan teknologi yang berdampak pada ketakutan menikah dan 

perubahan norma pernikahan. Gerakan feminisme yang berdampak pada kesadaran 

hak perempuan, persepsi gender serta hak menentukan pernikahan. Terdapat 3 

bentuk dinamika sosial yang terjadi sebab hadirnya fenomena waithood, yakni 

mobilitas sosial vertikal dan horizontal, perubahan sosial dalam bentuk perubahan 

norma pernikahan, persepi pernikahan dan gender. Serta pengendalian sosial dalam 

bentuk tekanan dan kontrol masyarakat.  

Kata kunci: Waithood, Dinamika Sosial, Pedesaan, Perempuan, Desa Binjai 

Ngagung  



iv 

 

 

ABSTRACT 

WAITHOOD AND SOCIAL DYNAMICS IN THE VILLAGE: A STUDY 

OF ADULT WOMEN IN BINJAI NGAGUNG VILLAGE, BEKRI 

DISTRICT, LAMPUNG TENGAH REGENCY  

By 

SINDY MEGA UTAMI  

The phenomenon of waithood or postponement of marriage currently occurs not 

only in urban areas but also in rural areas. Rural communities generally consider 

marriage as a sign of maturity, but women in the village have begun to delay 

marriage due to various factors that affect the social dynamics in the village. This 

study aims to identify the factors of adult women's waithood in Binjai Ngagung 

Village and the social dynamics that occur due to the waithood phenomenon. This 

research uses a qualitative method with a phenomenological approach. Data were 

collected using direct observation, interviews, documentation and questionnaires 

to support the research results. The results showed that adult women in Binjai 

Ngagung Village delayed marriage due to psychological factors because of anxiety, 

fear and mental unpreparedness. Economic factors because of the desire to achieve 

financial independence and finance family needs. Educational factors because of 

self-motivation, job preparation and the impact of education on perceptions of 

marriage. Technological advances that impact on the fear of marriage and changes 

in marriage norms. The feminism movement which has an impact on women's rights 

awareness, gender perceptions and the right to determine marriage. There are 3 

forms of social dynamics that occur due to the presence of the waithood 

phenomenon, namely vertical and horizontal social mobility, social change in the 

form of changes in marriage norms, perceptions of marriage and gender. As well 

as social control in the form of community pressure and control. 

Keywords: Waithood, Social Dynamics, Rural Areas, Women, Binjai Ngagung 

Village 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pernikahan merupakan hubungan laki-laki dan perempuan yang diakui secara 

sosial dengan ditujukan untuk melegalkan hubungan seksual, melegitimasi 

membesarkan anak serta membangun pembagian peran sesama pasangan 

(Mahfuzhatillah, 2022). Menikah dapat dikatakan sebagai salah satu kebutuhan 

dalam kehidupan manusia disamping kebutuhan seksual, pernikahan juga dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis seperti rasa kasih sayang, aman dan ingin 

dihargai. Saat ini Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) menyatakan umur ideal menikah bagi laki-laki adalah 25 tahun dan 

perempuan 21 tahun untuk menghindari pernikahan dini memiliki banyak 

resiko, sedangkan Undang-Undang Perkawinan No. 19 Tahun 2019 pada pasal 

7 ayat 1 menyebutkan laki-laki dan perempuan diizinkan apabila telah mencapai 

umur 19 tahun (Undang-undang Republik Indonesia No 16 Tahun 2019 

Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, 2019).  

Perempuan tentunya menjadi sorotan mengenai pernikahan di Indonesia, dalam 

hal sosial budaya masyarakat menganggap jika seorang perempuan harus segera 

menikah demi menyelamatkan martabat keluarga (Imron dkk., 2020). Sebab 

bagi masyarakat kehidupan perempuan identik dengan sifat yang halus, lemah 

lembut, serta kedudukannya selalu di bawah laki-laki (Erlangga dan 

Nelsusmena, 2022). Sehingga tidak asing bagi kita jika mendengar istilah 

pekerjaan perempuan hanya berhubungan dengan dapur dan kasur, istilah 

tersebut hadir pada masyarakat sebab kedudukan perempuan pada zaman 

dahulu. Perempuan yang dahulu tidak diperbolehkan bersekolah dan hanya 

identik dengan pekerjaan ranah domestik atau pekerjaan rumah tangga 
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mendorong perempuan untuk lekas menikah dengan umur yang relatif muda. 

Hadirnya perspektif tersebut konstruksi sosial pada masyarakat zaman dahulu 

yang beranggapan jika pernikahan menjadi sebuah keharusan dan penting bagi 

perempuan untuk disegerakan, tidak peduli jika perempuan dirugikan dengan 

adanya keputusan yang diambil tersebut. 

Bagi masyarakat pedesaan pernikahan dianggap sebagai suatu hal wajib, 

khususnya generasi tua yang menganggap pernikahan sebagai hal penting dan 

sebuah keharusan secara norma dan budaya yang sangat dihargai hampir 

seluruh kelompok etnis yang ada di Indonesia (Putri, 2022). Apabila di 

perkotaan menormalisasikan perempuan yang lebih mementingkan pendidikan 

hingga karir berbanding dengan pedesaan yang masih memegang teguh norma 

pernikahan yang mengharuskan menikah pada usia tertentu atau bahkan usia 

muda.  Sehingga banyak stigma negatif yang muncul jika perempuan dewasa 

belum menikah di umur yang dianggap telah dewasa. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Indryani Purwaningsih wanita yang tinggal di desa X dari zaman 

dahulu jika sudah memasuki usia 18 tahun maka pihak keluarga telah siap 

mencarikan pasangan atau calon suami untuk menikahi putri mereka, bila 

melewati usia 20 tahun maka dianggap terlambat menikah sebab saat itu 

lazimnya perempuan menikah di usia belasan tahun (Purwaningsih, 2021).  

Pernikahan yang dilaksanakan di bawah usia 19 tahun termasuk dalam 

pernikahan dini apabila kita lihat melalui umur pernikahan yang ditetapkan oleh 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) serta 

Undang-Undang Pernikahan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. Akan 

tetapi dalam lingkungan pedesaan tersebut, pernikahan dini dianggap sebagai 

suatu hal yang wajar. Keadaan-keadaan sosial di pedesaan menganggap jika ada 

sepasang lawan jenis tidak segera dinikahkan maka dapat menimbulkan rasa 

malu bagi orang tua dan keluarga yang lain (Pancaningrum dkk., 2023). 

Kebiasaan masyarakat tersebut membangun konstruksi sosial dan 

memunculkan berbagai stigma negatif pada perempuan yang belum menikah 

pada umur yang menurut mereka sudah cukup matang untuk berumah tangga 

tanpa melihat kesiapan mental perempuan untuk membina rumah tangga. 
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Bahkan orang tua tidak enggan menuntut anak perempuan segera menikah agar 

tidak dikatakan sebagai perempuan tua dan menghindari malu (Putri, 2022).  

Berjalannya waktu persepsi masyarakat mengenai pernikahan perlahan mulai 

berubah, khususnya bagi generasi milenial dan generasi Z yang terdampak 

langsung dari adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seiring 

berkembangnya zaman, generasi muda menikah pada usia yang lebih tua 

dianggap suatu hal yang wajar sehingga tekanan untuk menikah pada usia muda 

semakin berkurang (Riska dan Khasanah, 2023). Perubahan persepsi 

masyarakat tersebut tidak lepas dari kemajuan teknologi dan pengetahuan yang 

berdampak pada generalisasi unsur sosial budaya serta kebiasaan masyarakat 

desa. Pergeseran yang dilakukan masyarakat secara terus menerus sehingga 

menimbulkan adanya perubahan dalam tatanan hidup masyarakat dikenal 

dengan istilah dinamika sosial (Ismunandar, 2019). Dinamika sosial merupakan 

salah satu bagian dari sosiologi yang membahas tentang perubahan yang terjadi 

di dalam kehidupan sosial, perubahan dan dinamika yang terjadi di masyarakat 

bisa berupa perubahan nilai sosial, norma yang berlaku di masyarakat, pola 

perilaku individu dan kelompok, kelompok kemasyarakatan, lapisan maupun 

kelas dalam masyarakat (Maretta, 2023). Sebenarnya perubahan secara umum 

terjadi dalam masyarakat menjadi penting, sebab dengan adanya perubahan 

tersebut artinya arah perkembangan dan pembaharuan sedang berlangsung.  

Perubahan persepsi masyarakat mengenai pernikahan saat ini mendorong 

terjadinya penundaan ataupun penurunan pernikahan yang terjadi secara global. 

penundaan ataupun penurunan pernikahan tersebut dikategorikan sebagai salah 

satu perubahan sosial yang paling mendasar dalam sejarah umat manusia 

(Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). Berbicara mengenai pernikahan, saat ini 89% 

penduduk dunia tinggal dalam negara dengan tingkat pernikahan yang 

menurun, perubahan pernikahan ini merupakan bagian dari paket perubahan 

demografis yang mencakup pendidikan tinggi, pendapatan yang lebih tinggi 

serta tingkat kesuburan yang lebih rendah (Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). 

Perubahan pernikahan tersebut mendorong lahirnya fenomena penundaan 

pernikahan atau yang dijuluki sebagai fenomena waithood. Pernyataan tersebut 
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didukung dengan Indonesia yang mengalami angka penurunan angka 

pernikahan pada 10 tahun terakhir berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2023. 

Gambar 1.1 Persentase Penurunan Angka Pernikahan di Indonesia 

Sumber: Statistik Pemuda Indonesia 2023 

Pada data gambar 1.1 di atas, berdasarkan data susenas tahun 2023 

memperlihatkan angka penurunan pernikahan paling tinggi berada pada tahun 

2023. Di mana pemuda Indonesia yang belum menikah sebanyak 68,29% 

sedangkan pemuda yang tercatat sudah menikah sebanyak 30,61%. Terlihat jika 

perkembangan persentase pemuda yang menikah dan belum menikah tersebut 

bertolak belakang. Pernyataan tersebut didukung dengan persentase pemuda 

Indonesia menurut status perkawinan pada tahun 2023 terlihat apabila 

perempuan yang belum menikah sebanyak 58,15% dan menikah sebanyak 

40,38% serta rata-rata pernikahan di atas 25 tahun. 

Tabel 1.1Persentase Pemuda Indonesia Menurut Status Perkawinan 2023 
Karakteristik Status Perkawinan 

Belum Kawin Kawin Cerai Hidup/ Mati 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 78,20 21,08 0,73 

Perempuan 58,15 40,38 1,47 

Kelompok Umur 

16-18 tahun 98,45 1,43 0,12 

19-24 tahun 81,93 17,38 0,70 

25-30 tahun 38,05 59,92 2,03 

Sumber: Statistik Pemuda Indonesia 2023 

44,45 42,64 40,66 40,12 40,35 39,44 38,85 37,69 34,33 30,61

54,11 55,79 58,10 58,42 58,24 59,17 59,82 61,09 64,56 68,29

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Kawin Belum Kawin
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Dari data tabel 1.1 menunjukkan perempuan masih banyak yang menikah, 

hanya saja mereka pasti memiliki pertimbangan yang melatarbelakangi 

mengapa diri mereka memilih menunda menikah. Berbanding dengan Indonesia 

pada tahun 2011 yang mencatat jumlah penduduk perempuan yang menikah 

muda lebih banyak dibandingkan dengan yang belum menikah. Dari data di atas 

tahun 2023 Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan setengah perempuan usia 

30 tahun ke bawah belum menikah. Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) menyebutkan usia perempuan menikah 

sekarang adalah 22 tahun atau lebih. Sedangkan pada tahun-tahun sebelumnya 

terutama pada tahun 2020, perempuan lebih banyak yang menikah sebelum usia 

22 tahun. Hal ini menunjukan perempuan memiliki andil cukup besar dalam 

fenomena waithood ini (Cahyaningsih, 2024).  

Persebaran informasi mengenai fenomena waithood di Indonesia saat ini 

bertemu dengan berbagai faktor yang mendukung terwujudnya perubahan 

stigma dan penerimaan masyarakat mengenai fenomena ini (Andika dkk., 

2021).  Dari penelitian yang dilakukan Rani Wulandari tahun 2022 pada 

perempuan yang berada di Sulawesi Selatan dengan latar belakang beragam dan 

informan berusia 30-34 tahun berjudul “Waithood: Tren Penundaan Pernikahan 

Pada Perempuan di Sulawesi Selatan” diperoleh hasil bila perempuan menunda 

pernikahan sebab adanya beberapa faktor yakni, perempuan ingin fokus pada 

karir, belum siap secara finansial, belum siap mental, selektif dalam memilih 

pasangan dan masih ingin hidup bebas tanpa terikat dengan pasangan. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Syifa Putri pada tahun 2022 

diperoleh hasil bila perempuan menunda pernikahan sebab dilatarbelakangi 

oleh ketakutan atau trauma yang mereka alami baik dari pasangan ataupun 

keluarga, melanjutkan pendidikan, menjadi tulang punggung keluarga, fokus 

pada karir, serta belum menemukan pasangan yang tepat. Pada penelitian yang 

dilakukan Syifa Putri tersebut fokus pada informan yang memiliki minimal usia 

29 tahun yang belum memiliki pasangan atau lajang atau telah menikah dengan 

usia pertama pernikahan adalah 30 tahun, serta informan memiliki pekerjaan. 

Dari kedua penelitian tersebut mewakili suara perempuan-perempuan yang 
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memilih untuk menunda pernikahan sebab adanya alasan yang mereka lebih 

utamakan untuk kelangsungan dirinya dan orang-orang disekitarnya. 

Alasan dominan untuk membahagiakan orang tua dan melanjutkan pendidikan 

menunjukkan jika faktor ekonomi dan pendidikan menjadi hal yang utama 

dalam menunda pernikahan (Nurviana dan Hendriani, 2021). Pernyataan 

tersebut didukung dengan data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik pada 

Statistik Pemuda Indonesia 2023 dan Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023 yang 

memperkuat faktor ekonomi dan pendidikan generasi muda saat ini lebih 

memilih untuk menunda pernikahan terkhusus pada klasifikasi desa yang 

menjadi fokus penelitian. Dari data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

dalam Statistik Penduduk Usia Lanjut tahun 2023, beberapa sumber 

pembiayaan rumah tangga untuk usia lanjut berasal dari Anggota Rumah 

Tangga (ART) yang bekerja sebesar 82,60%, kiriman uang atau barang sebesar 

11,98%, pensiunan 5,02% dan investasi sebesar 0,40% atau kurang dari satu 

persen rumah tangga lansia yang pembiayaan terbesar berasal dari investasi. 

Sedangkan pada klasifikasi desa dan kota, pedesaan memiliki persentase 

tertinggi pada Anggota Rumah Tangga (ART) yang bekerja.  

Gambar 1.2 Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Sumber Terbesar 

Pembiayaan Rumah Tangga dan Klasifikasi Desa 2022  
 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023 
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Gambar 1.3 Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Sumber Terbesar 

Pembiayaan Rumah Tangga dan Klasifikasi Desa 2022 

Sumber: Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023 

Gambar 1.4 Persentase Lansia Menurut Status Tinggal Bersama 2023 

Sumber: Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023 

Selanjutnya jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik yang diperoleh dari 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2023, tempat tinggal 

penduduk lanjut usia yang tinggal bersama dengan tiga generasi sebanyak 

34,68%, bersama keluarga inti sebesar 33,66%, bersama pasangan 22,07% dan 

tinggal sendiri sebesar 7,10%, sedangkan 2,50% merupakan lansia yang tinggal 

dengan Anggota Rumah Tangga lainya seperti adik, kakak, bibi ataupun paman 

(Sari dkk., 2023). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penduduk lanjut usia masih tinggal bersama anggota keluarga atau anaknya dan 

bergantung pada pengiriman uang atau barang untuk melanjutkan kehidupan 

mereka. Hal ini mendorong hadirnya istilah generasi sandwich yang diartikan 

bagi mereka yang membagi sumber daya untuk anak dan orang tua yang telah 

memasuki lanjut usia atau dengan kata lain seseorang dalam generasi saat ini 

yang menanggung beban generasi sebelumnya dan sesudahnya secara finansial 
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(Musahwi dkk., 2022). Perempuan yang tergolong dalam generasi sandwich ini 

tentu akan memepertimbangan kesiapan keuangan atau mempertimbangkan 

faktor ekonomi sebelum dirinya memilih untuk menikah. 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang paling disorot, akses pendidikan 

yang saat ini dapat diakses untuk semua kalangan menjadi salah satu faktor yang 

paling disorot untuk seseorang memilih menunda pernikahan. Ahli demografi 

Philip Cohen mengungkapkan jika perempuan dengan pendidikan tinggi 

cenderung tidak menikah (Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). Pada saat ini 

perempuan mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki dalam hal pendidikan. 

Perempuan dapat menempuh pendidikan setinggi dan sesuai keinginan mereka 

tanpa adanya larangan dari masyarakat. Bahkan berdasarkan statistik pemuda 

Indonesia 2023, angka partisipasi sekolah perempuan lebih banyak dibanding 

laki-laki dengan persentase perempuan sebanyak 29,39% dan laki-laki 

sebanyak 27,57%. Dari data tersebut menunjukkan partisipasi perempuan 

dalam pendidikan lebih tinggi dibanding laki-laki.  

Gambar 1.5 Angka Partisipasi Sekolah Pemuda Menurut Karakteristik 2023 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Pemuda Indonesia 2023 

Pandangan mengenai pernikahan pada perempuan menitikberatkan terhadap 

pengalaman yang mereka dapatkan dari orang terdekat, seperti komitmen 

pernikahan yang seharusnya menjadi janji seumur hidup justru runtuh pada 

perceraian (Nurviana dan Hendriani, 2021). Isu maraknya perceraian saat ini 

ramai diperbincangkan dalam media sosial yang dapat dengan mudah diakses 

seluruh masyarakat dari belahan dunia. Perkembangan fenomena waithood 

marak dibicarakan pada berbagai media sosial seperti YouTube, Tik Tok, 

Instagram, Twitter dan sebagainya sehingga menunda pernikahan menjadi 
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semakin lazim dilakoni oleh anak muda di berbagai negara (R. Wulandari, 

2023). Tentunya kemajuan teknologi informasi saat ini tidak lepas menjadi 

salah satu faktor perempuan dan masyarakat mulai menormalisasikan pilihan 

untuk menunda pernikahan. Selanjutnya kesiapan mental menjadi salah satu 

faktor penundaan pernikahan, sebab dengan kematangan emosional seseorang 

dapat menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam pernikahan (Susanti, 

2019). Tanpa adanya persiapan mental meski cukup secara finansial belum 

menjadi sebuah jaminan bahwa pernikahan akan berjalan harmonis. Kesiapan 

mental ini tentunya menjadi salah satu perhatian yang penting untuk 

pertimbangan kapan individu telah siap untuk menikah. 

Perempuan saat ini memiliki kuasa dan otonomi penuh atas dirinya sendiri, 

mereka memiliki anggapan bahwa pernikahan merupakan pilihan yang rasional 

dan pribadi tanpa adanya campur tangan orang lain dan tidak ditentukan oleh 

masyarakat (Oktarina dkk., 2020). Pendidikan tinggi, terbukanya peluang kerja 

bagi perempuan, serta informasi dan komunikasi yang mudah diakses menjadi 

pendorong perubahan bagi perempuan bahkan masyarakat. Terlebih pada 

perempuan generasi milenial dan generasi Z awal yang saat ini berusia sekitar 

16 hingga 43 tahun sebagai generasi yang terdampak langsung dari 

perkembangan teknologi. Bagi generasi Z yang memiliki kualitas pendidikan 

dan hidup lebih baik saat ini dibanding dengan generasi sebelumnya 

memberikan pengaruh pada pada preferensi mereka yang lebih mengutamakan 

orang tua, pendidikan, serta kepentingan diri sendiri di atas pernikahan muda 

dan anak-anak, dengan ini generasi Z menolak pernikahan untuk mencapai 

tujuan mereka memenuhi prioritas diri mereka sendiri (Altarizan dkk., 2023). 

Saat ini persepsi masyarakat desa mengenai pernikahan mulai berubah, meski 

tidak sepenuhnya luntur. Jika zaman dahulu bagi perempuan di desa yang sudah 

memasuki usia 18 tahun maka pihak keluarga telah siap mencarikan pasangan 

atau calon suami untuk menikahi putri mereka, bila melewati usia 20 tahun 

maka dianggap terlambat menikah sebab saat itu lazimnya perempuan menikah 

di usia belasan tahun (Purwaningsih, 2021). Pernikahan yang dilaksanakan di 

bawah usia 19 tahun termasuk dalam pernikahan dini apabila kita lihat melalui 
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umur pernikahan yang ditetapkan oleh pemerintah. Akan tetapi dalam 

lingkungan pedesaan, pernikahan dini dianggap sebagai suatu hal yang wajar. 

Keadaan-keadaan sosial di pedesaan menganggap jika ada sepasang lawan jenis 

tidak segera dinikahkan maka dapat menimbulkan rasa malu bagi bagi orang 

tua dan keluarga yang lain (Pancaningrum dkk., 2023). Persepsi masyarakat 

desa tersebut perlahan mulai hilang meski tidak sepenuhnya luntur. Bagi 

masyarakat desa saat usia 20 tahun justru usia kuliah dan bekerja bagi 

perempuan. Masyarakat desa saat ini mulai menolak adanya pernikahan pada 

usia belasan yang termasuk dalam usia pernikahan dini meskipun 

dilatarbelakangi faktor ekonomi (Aulia, 2023). Hal tersebut menunjukkan 

hadirnya fenomena waithood di desa serta masyarakat desa mulai memahami 

undang-undang batasan umur pernikahan dan hak perempuan yang masih 

berusia belasan seharusnya duduk dibangku sekolah dan mengejar cita-cita.  

Desa Binjai Ngagung merupakan salah satu desa di Kecamatan Bekri 

Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.483 

jiwa dan perempuan sebanyak 1.422 jiwa. Sebagai masyarakat desa 

memandang pernikahan tentunya tidak lepas dari folkways masyarakat desa lain 

yang menganggap jika pernikahan adalah suatu hal yang penting dan dianggap 

sebagai sebuah keharusan. Perempuan yang belum menikah pada usia 20an 

tentu akan menjadi sebuah pertanyaan, terlebih perempuan tersebut tidak 

melanjutkan pendidikan tinggi dan memilih bekerja. Namun berjalannya waktu 

masyarakat Desa Binjai Ngagung mulai menerima perempuan yang menikah di 

atas usia 20 tahun dan mulai memandang buruk pernikahan di usia belasan 

tahun sebab dianggap sebagai usia pernikahan dini. Didukung dengan data yang 

diperoleh dari kelurahan Desa Binjai Ngagung, pernikahan di Desa Binjai 

Ngagung memang mengalami kenaikan dalam 3 tahun belakang setelah adanya 

Covid-19. Akan tetapi, apabila kita amati kembali diperoleh jika rata-rata 

perempuan menikah pada usia 25 tahun ke atas dan pernikahan perempuan pada 

usia 16 tahun hingga 24 tahun jumlahnya lebih sedikit. 
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Tabel 1.2 Data Pernikahan Menurut Jenis Kelamin Desa Binjai Ngagung Tahun 

2021-2023 

Tahun Jenis Kelamin Jumlah Pernikahan 

Laki-Laki Perempuan 

2021 5 7 12 

2022 9 11 18 

2023 8 13 21 

Sumber: Kelurahan Desa Binjai Ngagung Tahun 2024 

Tabel 1.3 Data Pernikahan Menurut Kelompok Umur Desa Binjai Ngagung 

Tahun 2021-2023 

Kelompok 

Umur 

2021 2022 2023 

Laki-

Laki 

Perempuan Laki-

Laki 

Perempuan Laki-

Laki 

Perempuan 

16-18 Th - 2 1 - 1 3 

19-24 Th - - 3 3 1 2 

25-30 Th 2 4 3 5 4 6 

+30 Th 3 1 2 3 2 2 

Sumber: Kelurahan Desa Binjai Ngagung Tahun 2024 

Dari data tersebut dapat kita lihat jika mayoritas perempuan yang berusia 16-24 

tahun cenderung bekerja dan melanjutkan pendidikan tinggi dibandingkan 

menikah. Data pernikahan menunjukkan adanya penurunan pernikahan pada 

umur 16 hingga 24 tahun, perempuan cenderung menikah pada usia 25 tahun 

ke atas. Hal tersebut menunjukkan mulai adanya pergeseran persepsi usia 

pernikahan pada masyarakat yang ada di Desa Binjai Ngagung, khususnya pada 

generasi muda perempuan yang memiliki pengaruh terhadap angka pernikahan.  

Untuk itu peneliti tertarik untuk mencari tahu lebih mendalam mengenai 

dinamika sosial di Desa Binjai Ngagung, Kecamatan Bekri, Kabupaten 

Lampung Tengah dengan adanya fenomena waithood tersebut dan faktor apa 

yang melatarbelakangi perempuan di Desa Binjai Ngagung memilih untuk 

menunda pernikahan. Sebab perempuan yang memilih menunda pernikahan 

pada usia yang sudah masyarakat anggap siap untuk menikah, menunjukkan 

adanya pergeseran persepsi mengenai pernikahan pada saat ini di Desa Binjai 

Ngagung dan tentunya memiliki pengaruh terhadap dinamika sosial 
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masyarakat. Disamping hal tersebut, alasan yang  menjadi dasar penelitian ini 

tentu sebab maraknya perempuan yang mulai menunda pernikahan jelas 

menjadi persoalan yang sangat menarik untuk diteliti. Mengingat pernikahan 

merupakan suatu kultur atau budaya sosial yang tentunya sulit untuk diabaikan 

khususnya pada perempuan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor perempuan dewasa di Desa Binjai Ngagung 

waithood? 

2. Bagaimana dinamika sosial di Desa Binjai dengan hadirnya fenomena 

waithood? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perempuan dewasa di Desa Binjai Ngagung, Kecamatan 

Bekri, Kabupaten Lampung Tengah memilih menunda pernikahan. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika sosial di Desa Binjai 

Ngagung, Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah dengan 

adanya fenomena waithood. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

pengembangan teori yang digunakan dalam penelitian ini serta dapat 

memberikan pengetahuan serta wawasan para pembacanya mengenai 

fenomena penundaan pernikahan pada perempuan dewasa di desa. 

2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan Departemen Sosiologi FISIP Universitas Lampung serta 

mampu menjadi referensi bagi Sosiologi mengenai fenomena 

penundaan pernikahan dengan pembahasan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perempuan dewasa di Desa Binjai Ngagung, 
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Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah memilih menunda 

pernikahan dan dinamika sosial di Desa Binjai Ngagung dengan adanya 

fenomena waithood. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu mendorong 

diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai fenomena penundaan 

pernikahan pada perempuan di desa, bukan hanya perempuan di kota 

saja. Sebab perkembangan teknologi informasi juga telah masuk ke desa 

dan memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat desa. Selain itu 

penelitian ini juga bermanfaat bagi pengetahuan keluarga serta 

masyarakat dalam menyikapi keputusan untuk menikah bagi 

perempuan. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Tentang Fenomena Waithood  

Fenomena penundaan pernikahan atau dengan nama lain waithood merupakan 

suatu perilaku yang secara sengaja dan sadar dilakukan oleh individu untuk 

memperlambat dirinya membangun relasi rumah tangga bersama. Hal tersebut 

dikarenakan mereka masih enggan terikat oleh seseorang atau hubungan 

sehingga belum memiliki keinginan untuk menikah dan menjadi istri 

(Wulandari, 2023). Dalam hal ini memperlambat diartikan bahwa perempuan 

belum memiliki keinginan mencari pasangan hidup (Putri, 2022).  

Istilah waithood merupakan istilah yang mulai tidak asing kita dengar, 

khususnya bagi kalangan muda. Istilah waithood merupakan istilah lain 

fenomena penundaan pernikahan bagi pemuda yang banyak terjadi di berbagai 

negara dan saat ini di Indonesia. Semenjak akhir tahun 2022 pemuda memiliki 

kecenderungan untuk tidak segera menikah (Khairiyah dan Thohir, 2023). Hal 

ini dapat kita lihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 yang 

menunjukkan penurunan angka persentase pemuda yang belum menikah turun 

dalam 10 tahun terakhir. Fenomena penundaan pernikahan (waithood) 

merupakan isu yang sudah sejak lama khususnya bagi perempuan Asia Timur, 

Afrika Selatan, Australia dan Amerika Serikat. Fenomena ini memiliki kaitan 

yang erat dengan kehidupan perempuan sebab dalam banyak aktivitasnya 

perempuan hanya diperbolehkan untuk menunggu dan tidak memiliki pilihan 

lainnya (Musahwi dkk., 2022). 

Tidak ada patokan umur yang pasti kapan seseorang dikatakan masuk dalam 

kategori waithood. Apabila dikutip dari buku “Fertility, Reproduction and 

Sexuality Social and Cultural Perspectives” di Amerika berdasarkan riset yang 

dilakukan oleh Survei Pew Research Center penundaan pernikahan terjadi pada 
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orang dewasa yang berusia antara 18 tahun hingga 49 tahun. Selanjutnya 

Howlett menjelaskan di Tiongkok para remaja putri yang belum menikah pada 

usia akhir 20-an dianggap rendah (Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). Sedangkan 

di Indonesia lazimnya seseorang menikah pada usia 21 hingga 25 tahun 

(Susanti, 2019), sedangkan pada masyarakat pedesaan apabila perempuan telah 

memasuki usia 18 tahun maka pihak keluarga siap untuk mencarikan seorang 

pasangan dan perempuan yang menikah di atas usia 20 tahun dianggap 

terlambat (Purwaningsih, 2021). 

Fenomena penundaan pernikahan ini merupakan bentuk yang dipengaruhi 

akibat adanya perkembangan media sosial seperti twitter, facebook, instagram, 

video, youtube, dan lainnya. Hal ini menunjukkan adanya transformasi sosial 

yang tentunya berkembang pada masyarakat. Bagi kaum perempuan 

transformasi ini memberikan pergeseran persepsi mengenai pernikahan dan 

melahirkan anak yang tidak lagi menjadi suatu kewajiban bagi perempuan 

(Musahwi dkk., 2022). Perempuan yang saat ini tergolong dalam kaum 

milenial dan kaum generasi Z akan lebih mudah berpikir terbuka dalam 

berbagai hal termasuk ekonomi, politik dan juga lebih reaktif terhadap 

perubahan sosial serta informasi yang mereka peroleh. Ini menjadi dasar 

lahirnya fenomena penundaan pernikahan atau dengan istilah lain disebut 

waithood, di mana perempuan memiliki ruang publik untuk 

mengaktualisasikan diri. Bagi mereka Pernikahan dimaknai bukan hanya 

sebagai kebutuhan kultural, melainkan sudah dimaknai secara sosial maupun 

ekonomis. Pendidikan yang tinggi, terbukanya peluang kerja bagi perempuan, 

serta informasi dan komunikasi yang mudah diakses menjadi pendorong 

perubahan bagi manusia. Perempuan saat ini memiliki kuasa dan otonomi 

penuh atas dirinya sendiri, mereka memiliki anggapan bahwa pernikahan 

merupakan pilihan yang rasional dan pribadi tanpa adanya campur tangan 

orang lain dan ditentukan oleh masyarakat (Oktarina dkk., 2020). 

Berbagai penjelasan ahli di atas dapat disimpulkan fenomena penundaan 

pernikahan ini merupakan bagian kontrol diri perempuan atas tubuh dan nasib 

hidupnya. Pernikahan dimaknai bukan hanya sebagai kebutuhan kultural, 
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melainkan sudah dimaknai secara sosial maupun ekonomis. Pendidikan yang 

tinggi, terbukanya peluang kerja bagi perempuan, serta informasi dan 

komunikasi yang mudah diakses menjadi pendorong perubahan bagi manusia.  

2.2 Tinjauan Tentang Dinamika Sosial 

Dinamika sosial merupakan salah satu bagian dari sosiologi yang membahas 

mengenai perubahan yang terjadi di dalam kehidupan sosial, perubahan dan 

dinamika yang terjadi di masyarakat bisa berupa perubahan nilai sosial, norma 

yang berlaku di masyarakat, pola perilaku individu dan kelompok, kelompok 

masyarakat, lapisan maupun kelas dalam masyarakat (Maretta, 2023). Dalam 

penjelasan lain menyebutkan jika dinamika merupakan tingkah laku 

masyarakat yang satu secara langsung mempengaruhi masyarakat yang lain 

secara timbal balik, sehingga dengan demikian dapat diartikan jika dinamika 

sosial merupakan proses yang menunjukkan interaksi, interelasi serta 

interdependensi antara individu yang satu dengan individu lain atau antara 

anggota kelompok secara keseluruhan (Peribadi dan Tanzil, 2017). Dinamika 

sosial menjadi suatu hal yang sangat diperhatikan, sebab didalamnya 

menyangkut mengenai kehidupan dan interaksi manusia pada lingkungannya 

(Firdaus dkk., 2024). Hal tersebut tentunya dinamika sosial dapat 

mempengaruhi berbagai faktor kehidupan dalam masyarakat seperti nilai-nilai 

dan norma, ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Dinamika sosial adalah suatu 

pergeseran yang dilakukan oleh kelompok masyarakat secara berkelanjutan 

atau terus menerus dan mendorong terjadinya perubahan dalam tatanan hidup 

masyarakat (Ismunandar, 2019). Pengaruh kebudayaan asing dari media massa, 

akulturasi, bertambah dan berkurangnya penduduk, penemuan baru, 

pertententangan, serta yang paling mencolok saat ini perkembangan teknologi 

merupakan faktor pendorong  timbulnya dinamika sosial dalam masyarakat. 

Dalam Peribadi dan Tazil (2017) dinamika sosial meliputi: 

a. Pengendalian sosial 

Pengendalian sosial diartikan sebagai segenap cara serta proses yang 

ditempuh masyarakat ataupun kelompok agar anggotanya bertindak 

sesuai dengan yang masyarakat harapkan atau sesuai dengan nilai dan 
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norma yang berlaku  (Peribadi dan Tanzil, 2017). Tekanan keluarga, 

masyarakat ataupun norma dan kebiasaan masyarakat dapat menjadi 

suatu pengendalian untuk mengatur perilaku individu yang menjadi 

anggotanya.  

b. Mobilitas sosial 

Mobilitas sosial diartikan sebagai suatu peralihan objek, nilai individu 

atau sosial yang diciptakan atu diubah oleh aktivitas manusia dari satu 

posisi ke posisi lainnya (Sorokin, 1959). Di dalamnya terdapat 2 jenis 

mobilitas sosial, yakni mobilitas sosial horizontal dan mobilitas sosial 

vertikal. Mobilitas sosial horizontal merupakan perpindahan individu 

atau masyarakat yang kedudukannya sama, contohnya perpindahan 

kewarganegaraan, perpindahan keluarga, perpindahan agama dan lain-

lain. Sedangkan mobilitas sosial secara vertikal merupakan 

perpindahan penduduk ataupun individu dari satu strata sosial ke strata 

sosial yang lain atau dalam kata lain dapat kita katakan perpindahan 

individu ataupun kelompok yang tidak sederajat. Dalam arah 

peralihannya terdapat 2 jenis mobilitas sosial vertikal: naik dan turun, 

contohnya mobilitas ekonomi, posisi pekerjaan, dan lain-lain (Sorokin, 

1959). Semakin seimbang kesempatan untuk memperoleh kedudukan 

maka semakin besar pula mobilitas sosial yang  terjadi  (Soekanto, 

2015). Sebagai contoh apabila masyarakat memandang laki-laki dan 

perempuan dapat memperoleh kedudukan yang sama, maka 

kesempatan terjadinya mobilitas sosial akan besar. Kesempatan 

tersebut tentunya meliputi kesempatan memperoleh pendidikan, 

kesempatan bekerja, serta terjadinya perpindahan penduduk dari desa 

ke kota untuk tujuan menetap ataupun sementara untuk menempuh 

pendidikan tinggi. 

c. Perubahan sosial 

Setiap masyarakat dalam hidupnya tentu mengalami perubahan. 

Perubahan yang terjadi pada masyarakat dunia pada saat ini 

pengaruhnya dapat menjalar dengan instan ke bagian dunia lain berkat 

adanya komunikasi modern. Perubahan-perubahan tersebut dalam 
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masyarakat dapat meliputi nilai sosial, norma sosial, pola perilaku, 

susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, 

kekuasaan, wewenang, interaksi sosial, ekonomi, pendidikan, 

demografis, kultur masyarakat, dan lain-lain (Soekanto, 2015).  

2.3  Tinjauan Tentang Pernikahan 

Pernikahan dan perkawinan merupakan dua hal yang berbeda, secara 

pengertian juga merujuk pada dua aktivitas yang berbeda. Kawin yakni 

membentuk keluarga dengan lawan jenis (bersuami, beristri, menikah), 

melakukan hubungan kelamin, bersetubuh, perkawinan. Sedangkan menikah 

merupakan ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

hukum dan agama. Sehingga dapat disimpulkan jika perkawinan lebih 

menekankan pada pembentukan keluarga dan melibatkan persetubuhan, 

sedangkan pernikahan merupakan peristiwa yang diidamkan mayoritas di 

mana seseorang bersatu dengan orang yang dicintainya. Kehendak untuk 

melangsungkan pernikahan yang dipandang baik secara normatif tersebut 

nyatanya tidak selalu dianggap positif (Adila dan Wiwin, 2021). Pernikahan 

dapat dikatakan sebagai impian besar wanita di Indonesia, yang tentu saja tidak 

lepas karena adanya pengaruh adat istiadat dan budaya yang kuat mengakar di 

Indonesia. Pernikahan didefinisikan atau dianggap sebagai hal yang wajib 

dilewati oleh mereka yang berusia dewasa baik laki-laki dan khususnya pada 

perempuan. Bagi perempuan di Indonesia, usia dewasa namun belum kunjung 

menikah kerap kali memperoleh stigma atau tanggapan yang kurang 

menyenangkan dari lingkungan sekitar, seperti pemberian julukan atau sebutan 

tertentu yang merujuk pada konotasi yang kurang baik (Andu, 2019). 

Dapat disimpulkan jika pernikahan merupakan kondisi positif dimana laki-laki 

dan perempuan membentuk keluarga yang sah secara agama, adat, dan negara. 

Pernikahan dipandang sebagai suatu hal yang wajib dilaksanakan saat laki-laki 

dan perempuan telah menginjak usia dewasa. 
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2.4  Tinjauan Tentang Perempuan Dewasa 

Apabila dilihat dari konteks gender perempuan didefinisikan sebagai sifat yang 

melekat pada seseorang untuk feminim, dalam konteks gender atau psikis 

didasarkan pada sifat, maskulinitas atau feminitas. Sedangkan dalam 

pengertian fisik, perempuan didefinisikan sebagai salah satu jenis kelamin 

yang ditandai oleh alat reproduksi berupa rahim, sel telur, dan payudara 

sehingga perempuan dapat hamil, melahirkan, dan menyusui (Roazah, 2020). 

Dalam kajian sosiologi gender, ciri-ciri tersebut merupakan ciri alamiah yang 

disebut jenis kelamin perempuan. Dalam kajian sosiologi gender, perempuan 

tidak hanya diartikan secara biologis melainkan dikonstruksikan secara sosial 

oleh masyarakat mengenai peran dan identitas yang melekat pada perempuan. 

Dalam kajian sosiologi gender, konstruksi budaya pada masyarakat hanya 

berperan pada sektor domestik yang kemudian membentuk perempuan untuk 

bersikap lebih feminine sehingga ruang kebebasannya terbatas. Dengan 

kebiasaan perempuan yang cenderung pasif karena dibatasi oleh norma-norma 

yang menganggap tidak pantas dilakukan oleh perempuan perempuan 

muncullah sikap nerimo (Maulida, 2021). 

Masa dewasa sendiri merupakan suatu langkah awal bagi individu untuk 

penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan dan harapan sosial yang baru. 

Individu yang telah menyelesaikan masa pertumbuhannya dan siap menerima 

kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya dapat 

dikatakan jika individu tersebut telah memasuki masa dewasa (Hurlock, 1980). 

Menurut Hurlock masa dewasa dimulai saat seseorang memasuki usia 18 tahun 

sampai 40 tahun. Pada masa dewasa individu siap berperan, bertanggung 

jawab, dan menerima kedudukan dalam masyarakat, masa untuk bekerja, 

terlibat dalam hubungan masyarakat dan menjalin hubungan dengan lawan 

jenis (A. F. Putri, 2018).  

(Roazah, 2020) menjelaskan adanya peran pada perempuan, diantaranya; 

1. Peran Domestik Perempuan 
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Dalam istilah gender peran perempuan berkaitan dengan wilayah domestik 

rumah tangga. Istilah dalam masyarakat mengibaratkan wilayah domestik 

dengan dapur, sumur, dan kasur. Hal tersebut berkaitan dengan urusan 

memasak, menyiapkan makanan, mencuci pakaian, dan pengasuhan anak. 

Istilah Ibu Rumah Tangga sering digunakan kepada para perempuan yang 

bekerja dalam ranah domestik atau hanya mengurus keluarga. Deskripsi 

pekerjaan bagi perempuan yang bekerja dalam ranah rumah tangga 

mencakup segala bidang seperti mencuci pakaian, memasak, merawat anak, 

mendidik, mengasuh anak, dan pekerjaan lain yang pada dasarnya mereka 

melakukan pekerjaan tersebut tanpa bayaran. 

2. Peran Publik Perempuan 

Dalam publik perempuan memiliki peran yang berkaitan dengan hal-hal 

diluar urusan rumah tangga. Seperti bekerja ataupun masuk ke ranah yang 

biasanya didominasi oleh laki-laki. Pada saat ini peran publik bukanlah hal 

yang baru, dalam sejarah Indonesia mencatat perempuan yang sukses 

menjalankan peran publiknya, seperti RA Kartini, Dewi Sartika, Cut Nyak 

Dien, dll. Istilah wanita karir melekat pada perempuan yang memiliki peran 

publik atau bekerja. Tentunya pada saat ini telah banyak lagi perempuan-

perempuan yang sukses menjalankan peran publiknya. Bahkan perempuan 

pada saat ini sudah menduduki jabatan-jabatan penting yang dulu hanya bisa 

diperuntukkan kaum laki-laki. Bukan hal yang aneh jika saat ini kita melihat 

perempuan yang menjadi menteri, hakim, jaksa, pilot bahkan presiden, dan 

lain-lain. 

3. Peran Ganda Perempuan 

Dalam hal ini perempuan memiliki peran domestik dan peran publik yang 

dikerjakan langsung oleh perempuan. Tentunya peran tersebut adalah 

perempuan sebagai ibu rumah tangga sedangkan dalam ranah publik 

merupakan peran yang tidak jauh dari pekerjaan (tenaga kerja). Hal ini 

sebab adanya pergeseran peran antara perempuan dan laki-laki dalam ranah 

rumah tangga. Keikutsertaan perempuan pada saat ini bukan hanya untuk 

persamaan hak, melainkan turut serta menyatakan fungsi dan peran yang 

signifikan bagi pembangunan serta pembentukan masyarakat. Peran ganda 



21 

 

 

 

yang dimiliki perempuan ini biasanya terjadi untuk mendukung ekonomi 

keluarga, keinginan perempuan yang memang ingin bekerja atau bahkan 

perceraian yang membuat perempuan harus mengurus anak dan bekerja 

untuk kebutuhan sehari-hari.  

Dari berbagai penjelasan berbagai ahli di atas dapat disimpulkan jika 

perempuan dewasa merupakan wanita yang mengandung daya tarik kecantikan 

dan memiliki sifat keibuan yang telah mencapai usia dewasa yakni 18 sampai 

40 tahun dan memiliki sifat feminine serta nerimo. 

2.5  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perempuan Dewasa Waithood 

2.5.1 Faktor Ekonomi 

Pada saat ini masalah ekonomi menjadi salah satu tuntutan hidup, banyak 

perempuan yang menginginkan karir agar dapat membantu mensejahterakan 

secara finansial (Angrianti dkk., 2024) Sejalan dengan penjelasan Foeken yang 

menjelaskan jika penyebab yang paling masuk akal adanya fenomena 

penundaan pernikahan (waithood) pada saat ini merupakan faktor ekonomi 

(Musahwi dkk., 2022). Melihat kondisi harga bahan pokok dan kebutuhan 

hidup yang semakin mahal, serta kondisi ekonomi global yang terus merosot 

dapat memicu kekhawatiran pada kesenjangan kondisi keuangan ketika sudah 

menikah. Banyak pula saat ini perempuan yang menjadi tulang punggung 

keluarga secara finansial. Dalam kondisi tersebut mereka dituntut untuk 

bertanggung jawab atas masa depan adiknya, membayar tagihan sekolah, 

keperluan rumah tangga yang didalamnya termasuk tagihan listrik, air, 

makanan, dan lainnya. Perempuan yang masuk dalam kondisi tersebut biasanya 

disebut sebagai generasi sandwich.  

T. Broady menjelaskan jika generasi sandwich merupakan mereka yang 

membagi sumber daya untuk anak dan orang tuanya yang telah memasuki usia 

lanjut. Dengan kata lain seseorang yang tergolong dalam generasi ini 

menanggung beban generasi sebelum dan sesudahnya secara finansial 

(Musahwi dkk., 2022). Mereka dikatakan sebagai generasi sandwich sebab 

posisi mereka yang berada antara dua generasi layaknya sebuah sandwich yang 
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memberikan mereka tanggung jawab finansial yang cenderung lebih tinggi. 

Mayoritas generasi sandwich ini terjadi pada keluarga yang memiliki 

pendapatan rendah sehingga membutuhkan sumber penghasilan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarganya (Khalil dan Santoso, 2022). 

Jumlah tanggungan yang lebih banyak pada generasi sandwich tersebut 

memiliki kewajiban finansial yang cenderung lebih tinggi. Sehingga daripada 

menekankan diri pada pernikahan serta melahirkan anak, perempuan berfokus 

pada pekerjaan serta kapasitas untuk menghidupi keluarga mereka sebagai 

penanda penting kedewasaan (Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). 

Perempuan yang masuk dalam golongan kaum milenial dan generasi Z saat ini 

akan menjadi lebih pemilih dalam menentukan pasangan hidup serta lebih 

mengutamakan stabilitas finansial sebelum memutuskan untuk berlanjut ke 

jenjang pernikahan (Putri, 2022). Kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, 

dan papan serta tanggung jawab membuat pernikahan tidak hanya bertahan 

dengan ikatan cinta dan kasih sayang jika tidak ada materi sebagai pendukung. 

Uang sering menjadi masalah pokok di dalam rumah tangga, tidak hanya 

meributkan kekurangannya, melainkan juga mereka yang telah berkecukupan 

hidupnya juga kerap menjadi konflik jika penghasilan suami lebih di bawah 

istri. Uang dan kurangnya uang dapat berpengaruh kuat pada penyesuaian diri 

orang dewasa dengan pernikahan (Susanti, 2019). Ukuran keluarga berkualitas 

memang tidak dipatok oleh nilai nominal rupiah, namun berpikir logis dalam 

sebuah hubungan tentu sangat diperlukan (Wulandari, 2023). Roda kehidupan 

rumah tangga akan terus berjalan, sangat perlu menjadi sorotan dan dipikirkan 

sebelum menikah keperluan mendasar dalam rumah tangga. 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan rumah 

tangga atau pernikahan, faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang penting. 

Tidak hanya bagi laki-laki, perempuan juga merasa dirinya belum mampu dan 

siap dalam segi finansial lebih memilih untuk menunda pernikahan dan 

mementingkan kesiapan finansial terlebih dahulu. 
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2.5.2 Faktor Pendidikan 

Pendidikan dipandang sebagai suatu taktik dalam menunda pernikahan, 

perempuan muda memilih untuk melanjutkan pendidikan tinggi sebagai cara 

menghindari tekanan orang tua untuk menikah, sementara mereka 

memperbaiki keadaan mereka dan mencari pasangan yang cocok (Inhorn dan 

Hefner-Smith, 2021). Peluang pendidikan melahirkan adanya aspirasi baru, 

termasuk keinginan untuk menunda pernikahan dan keinginan menjadi ibu. 

Pendidikan menjadi suatu hal yang penting untuk kelangsungan hidup di masa 

depan. Pada saat ini pendidikan dapat diakses oleh semua kalangan, tanpa 

membedakan ras, suku, agama ataupun gender. Bahkan hal tersebut diatur 

dalam UUD 1945 Pasal 28C Ayat (1) yang menyebutkan bahwa setiap orang 

berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasar, berhak 

mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi, seni, dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 

kesejahteraan umat manusia. Pasal 31 Ayat (1) juga menyebutkan bahwa setiap 

warga negara berhak mendapat pendidikan. Pendidikan memberikan 

pemahaman baru bagi pemikiran manusia, membuka sudut pandang baru dan 

menambah wawasan yang lebih luas.  

Kesuksesan menjadi hal yang tentunya diinginkan oleh semua orang, akses 

yang lebih besar pada pendidikan menjadi salah satu jalan untuk mengubah 

ekonomi keluarga dan terbebas dari jerat kemiskinan. Individu yang 

berpendidikan tinggi jarang pengangguran, dibandingkan dengan 

berpendidikan rendah, sehingga saat ini individu memilih untuk melanjutkan 

pendidikan dibanding menikah untuk mempersiapkan karir sebab bekerja 

merupakan kesempatan mereka untuk mengaktualisasikan diri dan mereka 

berusaha menemukan arti dan identitas diri untuk mendatangkan rasa percaya 

diri dan kebahagiaan (Mahfuzhatillah, 2022). Dalam hal ini laki-laki dan 

perempuan di Indonesia berpendidikan tinggi memiliki kecenderungan untuk 

tidak menikah dan lebih memilih untuk fokus bekerja (Utomo dan Sutopo, 

2020). Kesempatan pendidikan yang terbuka bagi perempuan mendorong 
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ambisi perempuan untuk menempuh pendidikan dan lebih mementingkan 

pendidikan dibanding untuk menikah.  

Pendidikan adalah pintu untuk mengubah kehidupan yang lebih baik. 

Konsekuensi yang paling mencolok dari pencapaian pendidikan perempuan 

adalah usia perempuan yang lebih tua saat pertama kali menikah atau yang 

lebih penting lagi tidak menikah sama sekali (Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). 

Selama periode tiga dekade dari tahun 1980 an hingga tahun 2000 an tingkat 

pendidikan di kalangan perempuan terpelajar antara usia 30 tahun hingga 34 

tahun menurun drastis di seluruh dunia. Seperti yang diungkapkan oleh ahli 

demografi Philip Cohen (2013) “Perempuan dengan pendidikan tinggi 

cenderung tidak menikah” perempuan yang berpendidikan tinggi menghadapi 

sedikit laki-laki yang berpendidikan tinggi, hasilnya mereka memiliki visi yang 

sama mengenai pernikahan sebagai suatu proyek bersama dan bersedia 

menerima aturan dalam rumah tangga yang lebih adil (Inhorn dan Hefner-

Smith, 2021). Tidak semua laki-laki memiliki pemikiran yang sama mengenai 

pernikahan, doktrin masyarakat yang menganggap laki-laki sebagai kepala 

rumah tangga yang hanya bekerja dan tidak melakukan pekerjaan rumah 

tangga akan menjadi salah satu pertimbangan perempuan dalam memilih 

pasangan hidup. 

Pendidikan saat ini dipergunakan sebagai salah satu ukuran dari tingkat 

kemampuan sumber daya manusia yang nantinya menjadi bekal dalam 

memasuki dunia kerja (Oktarina dkk., 2020). Tingginya tingkat pendidikan 

yang dimiliki perempuan mendorong terbukanya pola pikir untuk memiliki 

ambisi menjadi pekerja. Melalui pendidikan yang tinggi seseorang lebih 

memiliki wawasan dan koneksi lebih luas untuk menunjang dalam dunia kerja. 

Pada saat ini pendidikan tidak hanya menjadi suatu hal yang dianggap penting 

bagi masyarakat perkotaan, tetapi bagi masyarakat pedesaan pendidikan juga 

sudah dianggap hal yang penting untuk menunjang masa depan.  

Pendidikan berperan dalam salah satu faktor penundaan pernikahan, sebab 

pendidikan telah membuka pola pikir dan pandangan baru bagi masyarakat. 
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Daripada memilih untuk menikah, seseorang lebih fokus untuk meraih 

pendidikan tinggi sebagai salah satu persiapan untuk karir yang lebih baik. 

Dengan karir yang baik seseorang mampu meningkatkan kestabilan finansial 

serta mendorong pola pikir yang lebih baik. 

2.5.3 Faktor Psikologis 

Selain faktor pendidikan dan ekonomi, faktor psikologis menjadi salah satu 

faktor perempuan dalam menunda pernikahan. Dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga tentu akan ada masalah-masalah yang timbul, kesiapan 

emosional atau mental menjadi salah satu bekal yang sangat menentukan 

bagaimana seseorang menjalani kehidupan rumah tangga (Susanti, 2019). 

Kekecewaan yang dialami seseorang terhadap pernikahan dapat juga 

disebabkan lahir dalam keluarga yang tidak harmonis atau lingkungan 

sosialnya yang memperlihatkan sisi buruk pernikahan. Banyak perempuan 

yang takut untuk menikah dengan alasan konflik dalam rumah tangga, 

perselingkuhan, trauma masa lalu, KDRT dan lainnya yang mendorong 

terjadinya perceraian nantinya (Wulandari, 2023). Alasan-alasan tersebut 

membuat menunda pernikahan merupakan pilihan yang tepat sebelum dirinya 

siap untuk membangun rumah tangga. 

Nurviana dan Wiwin menyebutkan mayoritas perempuan menitikberatkan 

pada pengalaman yang mereka dapat dari orang-orang disekitar,  bagaimana 

komitmen pada pernikahan yang seharusnya menjadi janji seumur hidup justru 

dapat runtuh pada perceraian. Isu perceraian dan tidak adanya jaminan 

kebahagiaan dalam pernikahan menjadi pandangan yang banyak disuarakan 

oleh perempuan. Kecenderungan lingkungan yang memiliki anggapan 

menikah hanya menitikberatkan sebagai sesuatu senang di awal dan berkaitan 

dengan legalitas seks dengan pasangan tetapi lupa pada esensi dari pernikahan 

sendiri mendorong ketidakpercayaan perempuan terhadap pernikahan dan 

memilih pilihan untuk menunda pernikahan (Nurviana dan Hendriani, 2021). 

Sejalan dengan Wulandari yang menyebutkan jika kesiapan mental menjadi 

salah satu faktor banyaknya perempuan yang memilih untuk menunda 

pernikahan. Banyak perempuan yang belum siap secara mental dengan alasan 
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adanya permasalahan dan konflik yang nantinya hadir dalam rumah tangga, 

perselingkuhan dan banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga sehingga 

berakhir pada perceraian mendukung perempuan untuk memilih menunda 

pernikahan sebelum dirinya siap secara mental (Wulandari, 2023). 

Isu kesehatan mental ini berkaitan erat dengan kekerasan berbasis gender yang 

terjadi dalam keluarga. Salah satunya maraknya pemberitaan mengenai kasus 

perceraian memberi dampak rasa takut dan trauma bagi perempuan untuk 

memiliki hubungan yang serius. Bahkan ketakutan terbesar perempuan ini 

bukan hanya bersumber dari pemberitaan, melainkan dari pengalaman pribadi, 

keluarga maupun lingkungan pertemanan ataupun lingkungan sekitar mereka. 

Meskipun secara finansial atau ekonomi sudah cukup, jika menikah tanpa 

adanya kesiapan mental tidak menjamin pernikahan tersebut akan harmonis 

nantinya. Kesiapan mental tentunya tidak memandang usia, namun dengan 

bertambahnya usia tentunya kematangan mental emosional dan spiritual akan 

bertambah (Susanti, 2019).  

Berbagai penjelasan ahli di atas menjelaskan bagaimana faktor psikologis yang 

berpengaruh terhadap kesiapan mental seseorang dalam menentukan pilihan 

seseorang untuk menikah. Sebab pengalaman seseorang saat melihat 

kehidupan pernikahan dalam lingkungan sekitar dapat menyebabkan trauma 

pada seseorang apabila pernikahan tersebut tidak harmonis dan berujung pada 

perceraian serta adanya KDRT. 

2.5.4 Faktor Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Kemajuan teknologi yang dihadapi saat ini telah menyatu dengan kehidupan 

masyarakat, pengaruh yang hadir juga berbeda dari setiap masa tergantung 

bagaimana kecanggihannya. Sehingga seluruh kejadian yang terjadi atau 

informasi di dunia dapat dengan mudah langsung tersebar melalui internet yang 

tanpa batas. Seiring dengan majunya kebudayaan serta peradaban manusia 

maka perkembangan teknologi juga berkembang pesat. Kebudayaan yang 

semakin maju maka akan semakin berkembang teknologinya, sebab teknologi 

merupakan perkembangan dari kebudayaan yang maju dengan pesat (Rais 
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dkk., 2019). Aktivitas kehidupan anak muda yang sangat akrab dengan suasana 

globalisasi saat ini tidak dapat dipisahkan dari teknologi. Beragam informasi 

dapat dengan mudah diakses publik melalui perangkat teknologi yang dimiliki 

setiap individu, jika individu tidak melalui fase seleksi dan verifikasi terhadap 

seluruh informasi yang mereka terima, bisa jadi individu tersebut tidak dapat 

membedakan baik dan buruknya informasi yang mereka peroleh. Kemajuan 

teknologi dewasa ini memberikan pengaruh yang jelas terlihat pada masyarakat 

terutama pada gaya, pola hidup dan cara berpikir seseorang dapat dipengaruhi 

dari informasi yang mereka peroleh. 

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi ini turut menjadi salah satu 

faktor perempuan memilih untuk menunda pernikahan. Kehadiran..digitalisasi 

ini memberi ruang publik kepada perempuan..mengekspresikan diri dan 

msenyumbang produksi sistem nilai yang dikonstruksi untuk..mensubordinasi 

perempuan. Berbagai wacana yang disajikan dalam media sosial mengenai 

kebebasan perempuan dalam memilih peran domestik, peran publik perempuan 

atau keduanya dan mendobrak pandangan masyarakat kepada perempuan yang 

di cap kaum terbungkam. Keterbukaan pengetahuan bagi perempuan 

mendorong pola pikir perempuan lebih luas dan terbuka untuk hidup di atas 

kuasa dirinya sendiri (Musahwi dkk., 2022). Teknologi media mendorong 

terjadinya perubahan kultural yang signifikan dalam masyarakat yang menjadi 

subjek aktif sekaligus sebagai sumber informasi. Apabila kita lihat dalam 

konteks perempuan media sosial memberikan dampak dalam dua sisi  yang 

berbeda, pada sisi pertama dapat memberdayakan perempuan tentunya secara 

intelektual dan keterlibatan perempuan dalam ruang publik, sedangkan pada 

sisi lainnya media sosial menempatkan perempuan pada posisi belenggu 

stereotip perempuan ideal yang hadir pada masa kini (Setiawati dan Fatmawati, 

2023). Kesempurnaan perempuan tidak hanya diukur dari sumur dapur dan 

kasur (peran domestik), melainkan terbelenggu dalam standar perempuan 

sukses yang hadir untuk dipertontonkan dalam media sosial. 

Berbagai penjelasan ahli di atas teknologi menjadi faktor yang tidak dapat 

terlepas dari hadirnya fenomena waithood. Teknologi mampu menyebarkan 
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informasi dengan instan dan mudah diterima masyarakat, sehingga informasi 

yang diperoleh individu melalui media sosial dapat berpengaruh terhadap 

pemikiran dan persepsi individu tersebut. 

2.5.5 Faktor Gerakan Feminisme 

Gerakan feminisme yang hadir merupakan salah satu faktor yang 

melatarbelakangi berkembangnya fenomena waithood. Dalam budaya patriarki 

yang hadir dalam masyarakat, khususnya bagi kaum perempuan yang telah 

memasuki usia ideal untuk menikah atau melewati batas usia ideal perempuan 

dituntut untuk segera mencari pasangan dan menikah. Sebab pernikahan 

dipandang sebagai salah satu simbol kebahagiaan manusia di dunia dalam 

budaya patriarki (Andika dkk., 2021). Berangkat dari feminisme ini perempuan 

memiliki keinginan untuk melepaskan diri dari penindasan dan ketidakadilan 

yang selama ini mereka alami, perjuangan diletakkan pada hak memilih dan 

kesetaraan dengan laki-laki (Wulandari dkk., 2019). Gerakan feminisme yang 

hadir ini bertujuan untuk membebaskan perempuan dari tuntutan sosial dalam 

budaya patriarki yang menganggap perempuan harus menikah. Perkembangan 

yang saat ini masyarakat hadapi tentu terlepas pada peran dan aktivitas 

perempuan, mayoritas perempuan saat ini bukan lagi bergelut dengan 

pekerjaan domestik (Oktarina dkk., 2020).  

Feminisme mendorong wanita yang bekerja semakin meningkat dengan tujuan 

tidak hanya untuk memperoleh penghasilan melainkan juga untuk berprestasi, 

bermakna bagi orang lain, mengaktualisasikan diri serta merubah pandangan 

yang selama ini mengatakan jika perempuan tidak memiliki kemampuan 

bekerja optimal (Wulandari dkk., 2019). Perkembangan zaman saat ini 

semakin mendukung meningkatnya kesetaraan gender antara perempuan dan 

laki-laki, sehingga dapat mendorong perempuan yang bekerja dengan tegas 

memilih hidup mereka sendiri tanpa peduli anggapan masyarakat. Sebab dalam 

pandangan perempuan yang bekerja dan dengan tegas mampu memilih pilihan 

hidupnya, pernikahan dimaknai bukan sebagai keharusan yang harus dengan 

segera dilaksanakan. Perempuan saat ini memiliki kuasa dan otonomi penuh 

atas dirinya sendiri, mereka memiliki anggapan bahwa pernikahan merupakan 
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pilihan yang rasional dan pribadi tanpa adanya campur tangan orang lain dan 

tidak ditentukan oleh masyarakat (Oktarina dkk., 2020). 

Penjelasan di atas memberikan pandangan bahwa gerakan feminisme 

selanjutnya ikut hadir dan berkontribusi dalam hadirnya fenomena waithood. 

Dari gerakan feminisme ini jumlah wanita yang bekerja meningkat sehingga 

perempuan dengan tegas dapat memilih pilihan hidup tanpa peduli pandangan 

masyarakat, khususnya dalam menikah dan menentukan pasangan hidup. 

2.6  Tinjauan Pandangan Masyarakat Desa Mengenai Pernikahan 

Masyarakat desa adalah masyarakat yang memegang teguh nilai-nilai dan adat 

istiadat sebagai budaya leluhur mereka. Masyarakat di daerah pedesaan disebut 

juga masyarakat kecil (Rural Community) yang diartikan sebagai anggota 

masyarakatnya yang hidup bersama di lokasi tertentu dan merasa diri bagian 

dari kelompok, kehidupan mereka meliputi urusan-urusan yang merupakan 

tanggung jawab bersama dan masing-masing merasa terikat pada norma-norma 

tertentu yang mereka taati bersama (Waluya, 2014). Kemajuan teknologi dan 

banyaknya budaya luar yang masuk ke desa tidak sepenuhnya melunturkan 

nilai dan kebiasaan masyarakat desa, salah satunya pandangan masyarakat desa 

mengenai pernikahan dan perempuan. Stigma yang dibangun dari zaman 

dahulu jika perempuan menikah di usia muda dan tugas-tugas perempuan 

untuk mengurus rumah  masih ada hingga zaman modern ini. Walaupun telah 

terjadinya pergeseran persepsi mengenai pernikahan, masyarakat desa 

khususnya orang-orang tua masih menganggap jika perempuan yang belum 

menikah ketika usianya sudah memasuki 20 tahun akan menjadi pertanyaan, 

ditambah lagi perempuan tersebut tidak melanjutkan pendidikan. Pada zaman 

modern ini bagi sebagian perempuan saat usianya menginjak 20 tahun 

merupakan masa kuliah, kursus ataupun bekerja. Tetapi bagi sebagian 

perempuan juga ada yang sudah menikah saat telah menyelesaikan pendidikan 

hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) sebab takut dengan cap perawan tua, 

maka sebagian perempuan memilih untuk menikah sebab adanya dorongan dari 

keluarga (Aulia, 2023). 
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Perempuan di pedesaan umumnya mendapat pandangan negatif jika terlambat 

menikah. Perempuan yang belum menikah memasuki usia 20 tahun dipandang 

seperti perawan tua  dan menentang norma-norma pada masyarakat yang masih 

dipegang tinggi pada masyarakat desa (Purwaningsih, 2021). Pandangan 

masyarakat desa mengenai pernikahan berangkat dari persepsi masyarakat 

pedesaan yang ada dari zaman nenek moyang. Anggapan jika perempuan 

hanya mengurus rumah, tidak perlu memiliki pendidikan yang tinggi sebab 

hanya akan mengurus rumah, suami dan anak merupakan anggapan yang 

dibangun dari zaman nenek moyang. Persepsi terhadap budaya atau adat dan 

norma-norma sosial telah dipercayai pesan dari nenek moyang yang dijaga dan 

dilestarikan agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dalam masyarakat 

maupun keluarga.  

Bagi masyarakat desa memiliki anak perempuan yang terlambat menikah lebih 

menjadi suatu hal yang ditakuti dibanding anaknya melakukan pernikahan dini. 

Terjadinya pernikahan dini pada masyarakat desa salah satunya disebabkan 

orang tuanya sendiri menginginkan anaknya untuk melaksanakan pernikahan 

walaupun belum cukup umur (Aulia, 2023). Orang tua yang memiliki anak 

perempuan beranggapan jika anak perempuannya belum menikah padahal 

sudah waktunya, kebanyakan menyatakan malu. Perasaan..malu..atau tidak 

percaya..diri tersebut menjadi pandangan umum bagi perempuan yang belum 

melangsungkan pernikahan. Padahal seorang jika memperoleh julukan 

perawan tua, jomblo dan tidak laku tentu membuat tidak nyaman. Terutama 

bagi yang sehari-hari tinggal di lingkungan masyarakat biasa yang 

masyarakatnya memiliki karakter menaruh perhatian bahkan pada kehidupan 

pribadi seseorang, hal tersebut sebab karakter masyarakat desa yang memiliki 

rasa kekeluargaan yang erat. 

Dalam era globalisasi yang dihadapi seluruh masyarakat dunia dan tidak 

terkecuali masyarakat desa tentunya akan mendorong terjadinya perubahan 

dalam kehidupan masyarakat (Ismunandar, 2019). Didukung dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini hadir tentunya 

memberikan dampak signifikan. Pergeseran persepsi mengenai pernikahan dan 



31 

 

 

 

perempuan perlahan membuat budaya patriarki di desa mulai pudar. Mudahnya 

mengakses informasi serta kesempatan pendidikan bagi seluruh masyarakat 

mendorong masyarakat desa yang mulai menormalisasikan perempuan untuk 

berpartisipasi dalam ruang publik. Dalam hal tersebut masyarakat desa juga 

mulai menormalisasikan perempuan yang mulai memiliki pilihan untuk 

menunda pernikahan demi melanjutkan pendidikan tinggi ataupun bekerja, 

meski tidak menuntut kemungkinan masih ada sedikit anggapan tidak 

menyenangkan dari sekitar untuk pilihan menunda pernikahan tersebut.  

Dapat kita simpulkan jika masyarakat desa memandang pernikahan sebagai 

budaya yang termasuk dalam siklus kehidupan manusia. Sehingga perempuan 

yang belum menikah saat memasuki usia 20an akan mendapat pandangan 

negatif dari masyarakat karena pengaruh kebiasaan masyarakat desa dari 

zaman dahulu yang memandang perempuan hanya mengurus rumah, suami dan 

anak. Globalisasi memberikan dampak signifikan pada seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk masyarakat desa dan khususnya mempengaruhi persepsi 

masyarakat mengenai pernikahan dan perempuan walaupun tidak sepenuhnya 

luntur. 

2.7  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rani 

Wulandari  

(2023) 

Waithood: Tren 

Penundaan 

Pernikahan 

Pada 

Perempuan 

Dewasa di 

Sulawesi 

Selatan 

Menurut hasil penelitian 

internet memiliki peran dalam 

penyebaran informasi terkait 

penundaan pernikahan 

(Waithood) sehingga menjadi 

fenomena yang tren, penelitian 

ini berfokus pada perempuan 

dengan latar belakang yang 

beragam di Sulawesi Selatan. 

Disebutkan pada penelitian 

tersebut alasan perempuan 

dewasa menunda pernikahan 

adalah keinginan untuk fokus 

pada karir, belum siap secara 

finansial dan mental, ingin 

fokus kepada keluarga terlebih 

dahulu, dan masih memiliki 
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keinginan untuk hidup bebas. 

Dalam penelitian ini juga 

disebutkan jika memilih untuk 

menunda pernikahan sama 

halnya menunda dewasa. 

2 Musahwi, 

Minnanti Zulfa 

Anika, 

Pitriyani 

(2022) 

Fenomena 

Resesi Seks di 

Indonesia 

(Studi Gender 

Tren 

‘Waithood’ 

Pada 

Perempuan 

Milennial) 

Berdasarkan hasil penelitian 

fenomena penundaan 

pernikahan (Waithood) 

merupakan bentuk kesadaran 

perempuan pada kondisi sosial 

saat ini dan sebagai bentuk 

perlawanan dari budaya 

patriarki. perubahan perilaku 

tersebut tentu didukung dengan 

adanya faktor-faktor sosial dari 

dalam diri ataupun dari luar 

masyarakat itu sendiri. Terdapat 

empat faktor utama perempuan 

menunda pernikahan, yaitu; 

1. Kehadiran digitalisasi yang 

memberi ruang publik pada 

perempuan untuk bebas 

mengekspresikan diri dan 

menyumbang produksi 

sistem nilai yang 

dikonstruksi untuk 

mensubordinasi 

perempuan. 

2. Ancaman menjadi generasi 

sandwich, sebab menjadi 

tulang punggung keluarga 

dan harus membiayai adik-

adiknya, membayar tagihan 

sekolah, serta keperluan 

rumah tangga.  

3. Terbukanya akses 

pendidikan bagi perempuan 

mendorong perempuan 

memiliki status sosial serta 

ekonomi yang mampu 

memberikan kuasa atas 

hidupnya sendiri. 

Tingginya tingkat 

pendidikan yang diraih 

perempuan membuka pola 

pikir untuk memiliki ambisi 

menjadi pekerja dan 

mengejar karir yang lebih 

baik. 

4. Maraknya kekerasan 

gender dan terlihatnya sisi 

buruk pernikahan 



33 

 

 

 

menimbulkan trauma dan 

belum siapnya mental 

perempuan untuk menikah. 

3 Syifa Agistia 

Putri  

(2022) 

Fenomena 

Menunda 

Pernikahan 

Pada 

Perempuan 

Menurut hasil penelitian ini 

perempuan memutuskan 

menikah pada usia yang 

matang. Sebagian 

melaksanakan pernikahan 

menginjak usia 30 tahun dan 

belum melaksanakan 

pernikahan walaupun usianya 

menginjak 30 tahun. 

Disimpulkan jika perempuan 

telah memiliki otonomi diri 

yang matang, sebab telah 

mampu memutuskan menikah 

atau menunda menikah 

didasarkan pada keputusan 

pribadi tanpa adanya pengaruh 

orang lain dan siap dengan 

segala resiko dari akibat 

keputusan yang telah dirinya 

buat. Dalam mengambil 

keputusan  menikah, 

perempuan melalui dua 

tahapan. Tahap pertama 

pemilihan pasangan sesuai 

kriteria dan kedua 

pertimbangan kehidupan pasca 

menikah. 

Dari tiga penelitian terdahulu jika dibandingkan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti terdapat beberapa perbedaan. Berikut beberapa perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti: 

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

teori yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Rani Wulandari 

(2023) mengenai “Waithood: Tren Penundaan Pernikahan Pada 

Perempuan di Sulawesi Selatan” tidak dijelaskan secara spesifik teori 

apa yang digunakan sebagai pedoman penelitian. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Musahwi, Minnanti Zulfa Anika dan Pitriyani (2022) 

mengenai “Fenomena Resesi Seks Di Indonesia (Studi Gender Tren 

‘Waithood’ Pada Perempuan Milennial)” menggunakan kajian 

feminisme secara umum. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Syifa 

Agistia Gusti (2022) mengenai “Fenomena Penundaan Pernikahan Pada 
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Perempuan” menggunakan teori otonomi. Sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan peneliti menggunakan teori pilihan rasional James 

S. Coleman dan teori perubahan sosial William F Ogburn. 

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada apa 

yang dikaji. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rani Wulandari 

(2023), peneliti mengkaji mengenai persepsi perempuan mengenai 

waithood, alasan perempuan memilih waithood, agensi perempuan yang 

memilih waithood. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan 

Musahwi, Minnanti Zulfa Anika dan Pitriyani (2022) peneliti mengkaji 

mengenai fenomena waithood yang perempuan lakukan sebagai gejala 

awal terjadinya resesi seks di Indonesia. Sedangkan pada penelitian dan 

Syifa Agistia Putri (2022) peneliti mengkaji alasan mengapa perempuan 

menunda menikah dan bagaimana proses pengambilan keputusan untuk 

menikah pada perempuan. Selanjutnya pada penelitian yang akan 

dilakukan peneliti ini mengkaji mengenai faktor-faktor perempuan 

dewasa menunda pernikahan serta fenomena waithood dan dinamika 

sosial di masyarakat desa. 

3. Perbedaan selanjutnya terletak dari lokasi penelitian, pada penelitian 

yang dilakukan oleh Rini Wulandari (2023) penelitian difokuskan pada 

perempuan di Sulawesi Selatan baik di kota ataupun di desa dengan latar 

belakang yang beragam. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

Musahwi, Minnanti Zulfa Anika dan Pitriyani (2022) dan Syifa Agistia 

Putri (2022) fokus pada seluruh perempuan milenial di Indonesia. 

Sedangkan pada penelitian ini, penelitian akan difokuskan pada 

perempuan pedesaan yang memilih menunda pernikahan di tengah 

persepsi masyarakat desa yang menganggap pernikahan sebagai tanda 

kedewasaan serta penelitian ini dilaksanakan di Desa Binjai Ngagung, 

Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

 

 



35 

 

 

 

2.8  Landasan Teori 

2.8.1 Teori Pilihan Rasional James S. Coleman 

Teori yang digunakan penulis merupakan teori pilihan rasional dalam  yang 

dikembangkan oleh James S. Coleman yang merupakan Profesor Sosiologi 

lama di Universitas Chicago. Dalam karyanya yang berjudul “Foundations Of 

Social Theory” (1995) individu bertindak secara rasional dengan maksud untuk 

memaksimalkan keuntungan atau utilitas mereka. Selanjutnya teori pilihan 

rasional berpendapat jika prinsip-prinsip ekonomi dapat diterapkan untuk 

menjelaskan fenomena non ekonomi (Orsini, 2024). Ketika satu aktor rasional 

memilih dan bertindak memberikan dampak eksternal baik itu positif ataupun 

negatif terhadap aktor lain maka dengan demikian mengubah struktur yang 

dihadapi (Coleman, 1994). Teori pilihan rasional didasarkan pada keyakinan 

jika individu didorong oleh kepentingan pribadi dan bertujuan untuk 

memaksimalkan kepuasan mereka dengan membuat pilihan berdasarkan 

preferensi pribadi dan subjektifitas mereka. Secara umum sendiri teori pilihan 

rasional bertujuan untuk menunjukkan dampak pada level makro melalui 

konsep mengenai aktor pada level mikro. Transisi dari makro ke mikro dan 

transisi kembali ke tingkat makro terjadi, dapat dipahami sebagai aturan main, 

aturan yang mentransmisikan konsekuensi dari tindakan seseorang kepada 

individu lain dan aturan yang memperoleh hasil tingkat makro dari kombinasi 

tindakan individu (Coleman, 1994).  Pada level mikro tersebut, teori pilihan 

rasional berfokus pada individu sebagai anggota kelompok sosial yang 

mengambil keputusan dan memiliki prinsip jika keputusan yang dibuat aktor 

akan menguntungkan secara pribadi dan sesuai dengan mempertimbangkan 

rasional atas manfaat dan biaya. Pada konteks makro teori pilihan rasional akan 

digunakan untuk memahami terbentuknya perilaku kolektif atau keputusan 

yang memberikan pengaruh pada sistem sosial.  

Pada teori pilihan rasional ini terdapat 2 unsur, Coleman mengistilahkan dua 

unsur tersebut sebagai aktor dan sumber daya. Aktor merupakan individu yang 

memiliki tujuan, mempunyai pilihan, memiliki hak dalam memilih serta 

bertindak untuk menjadi keinginannya. Sedangkan sumber daya merupakan 
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peristiwa atau dalam hal lain merupakan fenomena budaya yang berkembang 

dilingkungan aktor atau hal-hal yang dimiliki, seperti potensi diri ataupun 

potensi alam. Aktor berperan dalam mengendalikan sumber daya yang menarik 

tindakan yang memiliki orientasi pada tujuan dengan pemanfaatan sumberdaya 

yang baik. Pilihan ataupun tindakan yang dikerjakan individu tersebut hanya 

dapat dipahami atau dimengerti dengan melihat alasan dibalik tindakan 

tersebut. Sehingga terkadang, suatu perbuatan dinilai irasional padahal 

sesungguhnya pengamat belum mengetahui sudut pandang aktor yang 

bertindak secara sadar atau membuat pilihan secara sadar. 

Dalam penelitian ini aktor merupakan aktor yang memiliki kontrol terhadap 

sumber daya, sedangkan sumber daya pada penelitian ini merupakan 

pernikahan. Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dan fase yang besar, 

maka harus dipersiapkan dengan matang. Pernikahan menjadi hal yang bisa 

dikatakan krusial bagi perempuan, sebab masyarakat mengaitkan dengan 

kodrat perempuan (melahirkan keturunan dan melakukan tugas pengasuhan) 

(Yusuf, 2024). Sehingga perempuan nantinya akan menghadapi tuntutan sosial 

untuk segera menikah. Siapapun perempuan pasti akan menghadapi tuntutan 

tersebut nantinya, baik yang sedang menempuh pendidikan tinggi ataupun 

mengaktualisasikan dirinya melalui karir. Melalui konsep pilihan rasional ini, 

tanggung jawab untuk menikah tidak harus segera diwujudkan, perempuan 

dapat menunda atau bahkan tidak memilih untuk menikah. 

Teori pilihan rasional digunakan untuk menjelaskan bagaimana tindakan aktor 

yang memiliki tujuan dengan berdasarkan asumsi bahwa setiap orang bertindak 

secara rasional. Aktor bertindak secara rasional didasarkan pada preferensi 

yang aktor ketahui atau miliki. Perspektif teori ini menggabungkan ide 

kepentingan personal aktor yang pada dasarnya bercampur dengan 

kepentingan-kepentingan sosial melalui partisipasinya dalam jejaring 

hubungan sosial dan keterlibatan organisasional. Sebagaimana yang 

ditekankan oleh Coleman, pilihan rasional tidak dimaksudkan untuk 

membingkai aktor sebagai sosok yang bertindak tanpa mengindahkan kaidah 

sosial dan selalu mengistimewakan diri sendiri.  
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2.8.2 Teori Perubahan Sosial William F Ogburn 

Dalam teori perubahan sosial yang dijelaskan oleh William F Ogburn, 

teknologi menjadi hal yang disorot mampu menjadi pendorong utama bagi 

perubahan sosial. Teknologi mampu berpengaruh signifikan pada perubahan 

dan perkembangan pola pikir serta perilaku masyarakat (Ogburn, 1923). 

William F Ogburn juga menjelaskan perubahan sosial tidak hanya mencakup 

kebudayaan materiil, melainkan juga perubahan immateriil. Difusi, akulturasi 

dan asimilasi merupakan mekanisme yang terlibat dalam proses perubahan 

sosial. Difusi dijelaskan sebagai suatu upaya penyebaran unsur kebudayaan 

pada satu individu kepada individu lain, atau pada satu kelompok pada 

kelompok lain. Sedangkan akulturasi merupakan suatu proses penerimaan 

budaya asing yang disesuaikan kelompok dengan kebudayaannya. Asimilasi 

merupakan suatu proses berkurangnya perbedaan antara dua kelompok atau 

lebih sebab adanya interaksi yang terjadi secara intens. 

Faktor-faktor pendorong perubahan sosial sangat bervariasi. Di antaranya 

adalah penemuan baru, pertumbuhan jumlah penduduk, konflik sosial, dan 

pengaruh budaya lain. Penemuan baru sering kali membawa inovasi yang dapat 

menggantikan tradisi lama atau menciptakan praktik baru dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, konflik sosial dapat memicu pencarian solusi baru yang 

akhirnya menghasilkan perubahan dalam struktur sosial. Dalam fenomena 

waithood di Desa Binjai Ngagung kemajuan teknologi dapat menjadi salah satu 

pendorong hadirnya fenomena waithood di masyarakat sebab kemudahan 

informasi dan internet yang mampu berpengaruh terhadap pola pikir dan 

perilaku masyarakat. kemajuan teknologi seperti adanya handphone, laptop, 

komputer dan lain-lain sebagai kebudayaan yang bersifat materiil tentunya 

berpengaruh pada budaya non-materiil yakni dinamika sosial di desa itu 

sendiri. 

2.8.3 Teori Feminisme Eksistensial Simone De Beauvoir 

“The Second Sex” (1956) Simone De Beauvoir merupakan karya penting dalam 

filsafat feminisme eksistensialis. De Beauvoir menyoroti bagaimana 

perempuan diposisikan sebagai "Liyan" (the Other) dalam sistem patriarki. De 
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Beauvoir berpendapat bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

bukanlah sesuatu yang kodrati, melainkan hasil dari konstruksi sosial. Dirinya 

menolak anggapan bahwa peran perempuan terbentuk semata-mata karena 

faktor biologis atau psikologis, melainkan karena sistem sosial yang 

menempatkan perempuan dalam posisi subordinasi. Sejak kecil, perempuan 

diajarkan untuk tunduk pada norma-norma yang membatasi kebebasan mereka, 

baik dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam hubungan romantis. Hal ini 

menyebabkan perempuan terperangkap dalam peran yang ditentukan oleh laki-

laki dan sulit untuk menentukan identitasnya sendiri (Beauvoir, 1953). 

Salah satu konsep utama yang diusung oleh De Beauvoir adalah gagasan bahwa 

perempuan selalu dilihat sebagai "yang lain" dalam hubungan dengan laki-laki 

yang dianggap sebagai subjek utama. Laki-laki diposisikan sebagai standar 

universal kemanusiaan, sementara perempuan didefinisikan dalam 

keterkaitannya dengan laki-laki. Dalam konteks ini, perempuan tidak diakui 

sebagai individu yang otonom, melainkan sebagai pendamping atau pelengkap 

laki-laki. De Beauvoir juga mengkritik bagaimana perempuan sering kali 

menerima peran mereka dalam masyarakat tanpa mempertanyakan struktur 

yang menindas. Dirinya menunjukkan bahwa perempuan kerap menemukan 

makna hidup mereka dalam cinta, pengabdian, dan peran domestik yang 

sebenarnya membatasi potensi mereka. Sebaliknya De Beauvoir, menyerukan 

pembebasan perempuan melalui pendidikan, kemandirian ekonomi, dan 

kesadaran akan kebebasan eksistensial mereka. Menurutnya, perempuan harus 

berani menolak peran yang dipaksakan oleh sistem patriarki dan mengambil 

kendali atas hidup mereka sendiri (Beauvoir, 1953). 

Fenomena waithood yang dialami oleh perempuan dewasa di Desa Binjai 

Ngagung dapat dianalisa melalui perspektif Simone de Beauvoir, terutama 

berkaitan dengan kebebasan, eksistensialisme, dan struktur sosial yang 

membentuk pengalaman perempuan. Waithood dalam penelitian ini mengarah 

pada keputusan perempuan menunda pernikahan sebab merasa belum siap 

menikah, meskipun mereka hidup dalam masyarakat yang menekan mereka 

untuk segera menikah. Konsep Beauvoir tentang perempuan sebagai "liyan" 



39 

 

 

 

(the Other) sangat relevan dalam memahami dinamika ini. Dalam masyarakat 

patriarkal, perempuan sering kali tidak dianggap sebagai individu yang 

mandiri, melainkan sebagai bagian dari sistem sosial yang mengharuskan 

mereka untuk berperan sebagai istri dan ibu. Oleh karena itu, perempuan yang 

memilih untuk menunda pernikahan sering kali dianggap melawan norma 

sosial yang sudah tertanam kuat. Beauvoir dalam “The Second Sex” 

menjelaskan bahwa perempuan sering kali dibentuk oleh lingkungan yang 

membatasi kebebasan mereka dan mengarahkan mereka untuk menerima peran 

domestik sebagai sesuatu yang alami. Perempuan di Desa Binjai Ngagung 

menghadapai tekanan menikah dapat berasal dari keluarga, tetangga, dan 

norma budaya yang menganggap perempuan dewasa yang belum menikah 

sebagai sesuatu yang tidak biasa atau bahkan tidak diinginkan. Keputusan 

untuk menunda pernikahan dapat dilihat sebagai bentuk perlawanan terhadap 

norma gender yang membatasi perempuan hanya dalam peran domestik. 

Dengan menunda pernikahan, perempuan memiliki kesempatan untuk 

mendefinisikan identitas mereka di luar hubungan pernikahan dan 

mengupayakan otonomi atas hidup mereka sendiri. Namun, realitas sosial tidak 

selalu mendukung pilihan ini. Dalam masyarakat yang masih kuat dengan 

norma tradisional, perempuan yang berada dalam waithood mungkin 

menghadapi tekanan emosional, diskriminasi, atau bahkan pengucilan sosial 

karena dianggap tidak menjalankan kodratnya sebagai perempuan. 

2.9  Kerangka Berpikir 

Pernikahan didefinisikan sebagai hal yang wajib dilalui oleh mereka yang 

dianggap telah dewasa, baik laki-laki dan khususnya pada perempuan. Bagi 

masyarakat Indonesia, perempuan yang sudah memasuki usia dewasa dan 

belum menikah sering mendapatkan anggapan yang kurang menyenangkan 

dari lingkungan sekitar (Andu, 2019). Anggapan mengenai pernikahan dan 

perempuan tersebut biasanya banyak terjadi pada masyarakat desa yang 

dikenal sebagai kelompok yang mempunyai tingkat interaksi solidaritas yang 

tinggi, kontrol sosial yang ketat melalui norma serta tradisi lokal masyarakat 

yang masih kuat (Kuntardi, 2021).  
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Saat ini perempuan tidak menekankan dirinya pada pernikahan dan melahirkan 

anak, perempuan memiliki fokus untuk bekerja dan kapasitas dirinya untuk 

menghidupi keluarga mereka sebagai penanda penting kedewasaan dan harga 

diri (Inhorn dan Hefner-Smith, 2021). Hal tersebut melahirkan fenomena yang 

dikenal dengan istilah waithood atau penundaan pernikahan. Hal tersebut 

tentunya tidak terjadi begitu saja, melainkan adanya faktor-faktor yang 

melatarbelakangi perempuan menunda pernikahan, seperti ekonomi, 

pendidikan, perkembangan teknologi, kesiapan mental serta adanya gerakan 

feminisme. Sebagai suatu sistem tentunya masyarakat akan selalu mengalami 

perubahan yang sesuai dengan tuntutan yang ada (Kuntardi, 2021). Dalam 

pernyataan tersebut tidak terkecuali masyarakat desa yang pasti akan 

mengalami perubahan dengan adanya perkembangan teknologi, pendidikan 

dan ilmu pengetahuan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat, khususnya 

bagaimana perempuan memandang pernikahan dari hadirnya fenomena 

waithood. Pilihan perempuan dalam menunda pernikahan mendorong hadirnya 

dinamika dalam masyarakat yang meliputi pengendalian sosial, mobilitas 

sosial dan perubahan sosial.  

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini memiliki gambaran pada 

halaman berikutnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1.Tipe Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif menurut Moleong 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena mengenai 

apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan,dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2022). Penelitian kualitatif 

ini dipilih didasarkan pada tujuan peneliti untuk menjelaskan dan menganalisa 

fenomena waithood dan dinamika sosial masyarakat di Desa Binjai Ngagung 

dengan lebih detail dan mendalam. Selanjutnya penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Fenomenologi digunakan sebagai perspektif filosofi 

dan digunakan sebagai pendekatan dalam metodologi kualitatif. Moleong 

menjelaskan pendekatan fenomenologi merupakan istilah yang mengacu pada 

penelitian terdisiplin  mengenai kesadaran dari perspektif pertama seseorang. 

Fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan fokus kepada 

pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-interpretasi dunia (Moleong, 

2022).  

Peneliti memilih metode kualitatif ini dipilih didasarkan pada tujuan peneliti 

untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena waithood dan dinamika sosial 

masyarakat di Desa Binjai Ngagung melalui perilaku, persepsi dan tindakan 

perempuan yang menjadi subjek penelitian dalam bentuk narasi. Selanjutnya 

pendekatan fenomenologi dipilih ini sebab peneliti ingin menjelaskan secara 

jelas pengalaman subjek penelitian melalui fenomena waithood yang dialami 

langsung oleh perempuan di Desa Binjai Ngagung sebagai informan. Dalam 

 



43 

 

 

 

pendekatan fenomenologi tersebut, peneliti berusaha untuk memahami arti 

peristiwa yang informan alami dengan menggali bagaimana perempuan 

memandang pernikahan, pendidikan ataupun kehidupan sosial dan pengalaman 

mereka untuk memutuskan menunda menikah. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Binjai Ngagung, Kecamatan Bekri, 

Kabupaten Lampung Tengah. Alasan peneliti mengambil lokasi ini sebab 

belum pernah dilaksanakannya penelitian mengenai penundaan pernikahan 

pada perempuan di desa khususnya di Desa Binjai Ngagung. Selanjutnya 

didukung dari data pernikahan yang diperoleh peneliti menunjukkan jika 

adanya pilihan penundaan pernikahan pada perempuan di Desa Binjai Ngagung, 

khususnya pada perempuan. Dari data menunjukkan perempuan menikah di 

usia rata-rata 25 tahun ke atas dan berbanding dengan kebiasaan masyarakat 

desa yang memandang perempuan untuk segera menikah jika tidak ingin dicap 

sebagai perawan tua. Sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

di Desa Binjai Ngagung, Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah 

dengan permasalahan tersebut.  

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan membatasi permasalahan yang terdapat pada 

penelitian kualitatif agar tidak adanya permasalahan yang meluas, yang 

diakibatkan oleh ketidakcocokan dengan tujuan penelitian. Fokus dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perempuan dewasa di Desa Binjai 

Ngagung Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah memilih menunda 

pernikahan dilihat dari berbagai aspek, yaitu: 

a. Faktor Ekonomi; 

b. Faktor pendidikan; 

c. Faktor psikologis; 

d. Faktor kemajuan teknologi dan komunikasi; 

e. Faktor gerakan feminisme. 
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2. Dinamika sosial di Desa Binjai Ngagung Kecamatan Bekri Kabupaten 

Lampung Tengah dengan hadirnya fenomena waithood dilihat dari berbagai 

aspek, yaitu: 

a. Pengendalian sosial/ pengawasan sosial; 

b. Mobilitas sosial; 

c. Perubahan sosial. 

3.4 Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel tidak 

secara acak. Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara sengaja dengan 

mengambil sampel tertentu berdasarkan kriteria, karakteristik, ciri atau sifat 

tertentu. Dalam penelitian terdapat kriteria-kriteria khusus informan 

berdasarkan dengan tujuan penelitian, yaitu: 

1. Perempuan dengan usia di atas 21 tahun yang belum menikah. Alasan 

peneliti memilih kriteria informan dengan dilandasi oleh penelitian yang 

dilakukan oleh purwaningsih menyebutkan jika perempuan yang belum 

menikah memasuki usia 20 tahun dipandang seperti perawan tua  dan 

menentang norma-norma pada masyarakat yang masih dipegang tinggi pada 

masyarakat desa (Purwaningsih, 2021). Sedangkan dari data yang diperoleh, 

perempuan di Desa Binjai Ngagung rata-rata menikah di atas usia 25 tahun, 

hal tersebut menunjukan adanya pergeseran persepsi mengenai pernikahan 

pada saat ini.  

2. Bertempat tinggal di Desa Binjai Ngagung. Alasan kriteria selanjutnya 

sebab Desa Binjai Ngagung merupakan lokasi penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti sehingga informan harus bertempat tinggal pada 

lokasi penelitian.  

Informan dalam penelitian berjumlah 6 orang informan wawancara dan 20 

orang responden kuesioner dengan usia yang paling muda 21 tahun dan usia 

paling dewasa 27 tahun berasal dari 7 dusun yang berada di Desa Binjai 

Ngagung. Informan dan respondem penelitian memiliki pekerjaan, pendidikan 
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bahkan ekonomi yang berbeda. Tentunya setiap informan dan responden 

memiliki pengalaman dan pandangan yang berbeda untuk memandang 

fenomena waithood dan lingkungan masyarakat sebab latar belakang setiap 

informan yang tidak sama.  

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data penelitian primer merupakan data-data utama yang diperoleh dari subjek 

penelitian secara langsung dari tangan pertama. Data primer tersebut 

merupakan data yang otentik, objektif dan reliabel. Sebab data yang diperoleh 

tersebut akan digunakan peneliti sebagai dasar dalam memecahkan suatu 

masalah. Data primer dapat berupa hasil wawancara dengan subjek, hasil 

angket, hasil tes dan sebagainya. 

Pada penelitian ini, data primer yang peneliti gunakan merupakan hasil 

observasi dan hasil wawancara tatap muka dengan narasumber yang berjumlah 

6 orang sesuai dengan kriteria pada informan penelitian. Peneliti menggunakan 

handphone sebagai alat untuk membantu dokumentasi penelitian yang berupa 

rekaman dan foto yang kemudian peneliti arsipkan dan akan menjadi 

dokumentasi pada penelitian ini. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak diberikan langsung kepada 

peneliti atau pengumpul data, data diperoleh melalui orang lain atau melalui 

dokumen. Data sekunder tersebut bersifat pelengkap dan penguat dari data 

primer. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui buku fisik atau e-

book serta jurnal penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti mengenai fenomena waithood dan dinamika sosial 

masyarakat desa. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data serta informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Pengumpulan data yang utama melibatkan pengamatan (observasi) dan 

wawancara (Moleong, 2022).  

a. Pengamatan (Observasi) 

Secara metodologis pengamatan digunakan untuk mengoptimalkan 

kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 

sadar, kebiasaan dan sebagainya, pengamatan sendiri memungkinkan 

pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, 

menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap 

kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek pada saat itu, 

selanjutnya pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 

dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan peneliti 

menjadi sumber data, pembentukan pengetahuan bersama baik dari pihak 

peneliti maupun dari pihak subjek (Moleong, 2022).  

Dengan ini peneliti bergabung dengan kehidupan sosial masyarakat agar 

dapat melihat apa yang terjadi, mendengar dengan telinga sendiri apa yang 

dikatakan, pikirkan dan rasakan. Peneliti melakukan teknik pengamatan 

dengan terlibat langsung dengan kehidupan masyarakat di Desa Binjai 

Ngagung dan langsung mendatangi informan serta observasi dilakukan 

mencakup hari-hari biasa, acara keluarga dan kegiatan komunitas. Hal 

tersebut bertujuan untuk secara langsung melakukan pengamatan melihat 

dan mendengar apa yang terjadi serta berperan serta untuk ikut merasakan 

apa yang dirasakan orang tersebut. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak yang terdiri dari pewawancara (interviewer) sebagai 

seseorang yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan (Moleong, 2022). 

Dalam wawancara yang dilakukan tidak terdapat keterbatasan waktu, dalam 
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hal ini peneliti dapat kembali melakukan wawancara dengan informan 

apabila merasa data yang dibutuhkan masih kurang.  

Peneliti melakukan wawancara langsung 6 informan dengan waktu berbeda 

sesuai dengan kesepakatan dengan informan. Wawancara yang dilakukan 

secara semi-terstruktur, maksudnya walaupun peneliti menggunakan 

panduan wawancara, peneliti tetap terbuka dengan jawaban informan yang 

membawa pandangan baru bagi peneliti. Selama wawancara peneliti 

merekam percakapan dengan izin informan sebagai bentuk dokumentasi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa catatan peristiwa yang telah 

berlalu dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

seseorang. Dokumentasi dapat berupa hal-hal ataupun variabel berupa 

catatan, buku, transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagainya. 

Dokumentasi digunakan bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan juga observasi, sehingga diharapkan mampu 

memperkuat bukti-bukti wawancara dan observasi pada penelitian 

Pada penelitian ini, data yang telah peneliti peroleh dari hasil wawancara 

peneliti dokumentasikan dalam bentuk transkrip hasil wawancara, foto, 

artikel, buku dan jurnal untuk mendukung jenis penelitian mendapatkan 

informasi yang menunjang penelitian lebih akurat. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Miles, Huberman dan saldana dalam karyanya yang berjudul Qualitative Data 

Analysis edisi 3 menyebutkan analisis dilihat dalam tiga aliran aktivitas yakni 

kondensasi data, tampilan data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles 

dkk., 2014). 

a. Kondensasi Data 

Hasil penelitian yang telah peneliti peroleh melalui observasi, wawancara 

serta dokumentasi selanjutnya peneliti melakukan proses pemilihan data 

dengan memilih informasi yang relevan dan dilanjutkan proses 

penyederhanaan data dengan transkip hasil wawancara diringkas dengan 
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tetap mempertahankan inti informasi. Selanjutnya abstraksi data 

menyederhanakan dan mencari esensi dari data yang menggambarkan inti 

dari fenomena dan terakhir transformasi data. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan inti atau kesimpulan yang disesuaikan dengan fokus awal 

penelitian agar hasil yang diperoleh relevan. 

b. Penyajian Data  

Alur analisis data selanjutnya merupakan penyajian data. Dalam penelitian 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi akan 

dianalisis dengan disajikan dalam bentuk naratif dan transkripsi. Selain itu, 

hasil wawancara dari informan juga disajikan dalam bentuk tabel untuk 

lebih mempermudah pembaca untuk memahami hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. 

c. Menarik dan Memverifikasi Kesimpulan 

Alur selanjutnya dalam kegiatan analisis data merupakan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dari hasil data yang telah dikondensasi dan 

sajikan, peneliti akan melakukan proses kesimpulan ditunjang dengan data 

yang diperoleh selama tahap pengumpulan data. Dalam hal tersebut 

kesimpulan yang diambil merupakan kesimpulan yang telah peneliti 

temukan serta menjawab dua pertanyaan yang meliputi faktor-faktor 

penundaan pernikahan pada perempuan di Desa Binjai Ngagung serta 

bagaimana dinamika sosial di Desa Binjai Ngagung dengan adanya 

fenomena waithood. 

3.8 Keabsahan Data 

Peneliti akan melakukan validasi dengan teknik triangulasi untuk menguji 

keabsahan data agar dapat di uji keaslian dan kebenaran data oleh pihak terkait. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaat 

sesuatu atau sumber lain (Moleong, 2022). Teknik triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan menggunakan sumber berarti membandingkan dan 

memeriksa kembali kepercayaan suatu informasi dengan membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan 

dengan apa yang orang lain katakan di depan umum dan secara pribadi, 

membanding keadaan dan perspektif seseorang dari berbagai latar belakang, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian (Moleong, 2022). 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara dengan hasil observasi, membandingkan pernyataan 

dengan kondisi penelitian yang berlangsung di lapangan dan memeriksa 

pandangan individu bersama dengan berbagai opini. Sehingga dari kegiatan 

tersebut mampu menghasilkan berbagai pandangan yang mendekati 

kebenaran untuk menjawab masalah dalam penelitian mengenai fenomena 

waithood dan dinamika sosial dari pilihan perempuan menunda menikah. 

b. Triangulasi Teori 

Triangulasi dengan teori sendiri dilakukan dengan tujuan memeriksa adanya 

hubungan serta menyertakan penjelasan yang timbul dari analisis dengan 

tujuan mencari pemahaman yang lebih mendalam. Dalam proses ini, hasil 

temuan dari penelitian dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 

untuk mengurangi potensi bias individu dalam interpretasi temuan atau 

kesimpulan.  

Pada penelitian ini triangulasi teori dilakukan dengan menganalisis data 

menggunakan teori pilihan rasional James S Coleman sebagai teori utama 

dan didukung dengan teori perubahan sosial William F Ogburn. Dari hasil 

wawancara telah diperoleh akan dibandingkan dengan konsep teoritis pada 

kedua teori tersebut untuk mengidentifikasi kesesuaian dan perbedaan. 
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IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Desa Binjai Ngagung) 

4.1.1. Sejarah Singkat Desa Binjai Ngagung  

Desa Binjai Ngagung merupakan salah satu desa yang terletak pada Kecamatan 

Bekri Kabupaten Lampung Tengah. Desa Binjai Ngagung memulai 

perjalanannya sebagai entitas yang mandiri pada 16 Juni 1981 setelah melalui 

proses pemekaran yang akhirnya terpisah dari Desa Komering Agung. Nama 

Binjai Ngagung dipilih dengan adanya makna mendalam di dalamnya bagi 

masyarakat, kata Binjai mengacu pada pohon Binjai yang melambangkan 

keberlimpahan alam dan Ngagung diambil dari pemekaran Desa Komering 

Agung yang menjadi sumber inspirasi untuk pemilihan nama desa tersebut. 

Pada tahun yang sama berdirinya Desa Binjai Ngagung ini, melalui semangat 

masyarakat bersatu untuk membangun balai desa yang menjadi pusat kegiatan 

serta pertemuan masyarakat.  

Pada awal berdirinya Desa Binjai Ngagung terdiri dari 6 dusun, namun 

berjalannya waktu dusun yang berada di Desa Binjai Ngagung mengalami 

pemekaran yang hingga saat ini berjumlah 7 dusun. Kepemimpinan dalam 

Desa Binjai Ngagung ini dipimpin oleh tokoh-tokoh yang tentunya berdedikasi 

untuk memajukan Desa Binjai Ngagung. Pada periode 1981-1985 bapak 

Kasdan menjabat sebagai kepala desa yang selanjutnya diikuti oleh Bapak M. 

Yunus Rajatihang 1986-1999, Bapak Karni 1999-2000, Bapak Agus Budiharto 

2000-2010, Bapak Yusuf 2010-2011, Bu Suparti 2011-2018, Bapak Suwarno 

2018-2020, hingga saat ini dijabat oleh Bapak Imam Hanavi sejak tahun 2020. 

4.1.2.  Peta Desa Binjai Ngagung  

Desa Binjai Ngagung merupakan salah satu dari 8 desa yang berada di 

Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah. Dengan posisi batas terluar 
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desa dibatasi dengan ladang dan sungai. Berikut gambar peta Desa Binjai 

Ngagung: 

Gambar 4. 1 Peta Desa Binjai Ngagung 

Sumber: Kelurahan Desa Binjai Ngagung, 2024 

Dari peta tersebut dapat dilihat jika Desa Binjai Ngagung memiliki 7 dusun 

dengan batas yang ditandai dengan garis merah putus-putus dan memiliki jalan 

utama dengan tanda garis hitam tebal. Desa Binjai Ngagung memiliki 2 

fasilitas lapangan sepak bola yang berada di dusun 1 dan dusun 3 ditandai 

dengan simbol hijau persegi. Permukiman masyarakat Desa Binjai Ngagung 

tersebar pada setiap bagian dusun serta sebagian wilayah yang tidak dijadikan 

tempat pemukiman digunakan masyarakat Desa Binjai Ngagung sebagai lahan 

pertanian. Apabila dibandingkan permukiman dan lahan pertanian di Desa 

Binjai Ngagung lebih luas lahan pertanian. Batas terluar Desa Binjai Ngagung 
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lebih banyak dibatasi oleh sungai dengan tanda garis biru dan batas terluar desa 

yang dibatasi oleh ladang dengan tanda garis kuning. 

4.1.3. Kependudukan Desa Binjai Ngagung 

Berikut merupakan data jumlah penduduk Desa Binjai Ngagung berdasarkan 

jenis kelamin dan usia penduduk tahun 2024: 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Binjai Ngagung 

Jumlah Penduduk 

Jumlah laki-laki 1483 Orang 

Jumlah Perempuan 1422 Orang 

Jumlah total 2905 Orang 

Jumlah Kepala Keluarga 952 KK 

Sumber: Kelurahan  Desa Binjai Ngagung 2024 

Selanjutnya dapat dilihat pada tabel kelompok umur di bawah, penduduk Desa 

Binjai Ngagung didominasi penduduk usia produktif dengan kelompok umur 

usia produktif terbanyak adalah usia 20 hingga 59 tahun. Pada kelompok usia 

tersebut laki-laki berjumlah 828 jiwa, sedangkan perempuan 824 jiwa. 

Penduduk usia produktif merupakan kondisi di mana seseorang berada di umur 

yang mampu bekerja dan menghasilkan sesuatu. Kelompok usia penduduk 

Desa Binjai Ngagung dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 4. 2  Kelompok Usia Penduduk Desa Binjai Ngagung 
Usia Laki-Laki Perempuan 

0-2 Tahun 51 42 

3-12 Tahun 242 256 

13-19 Tahun 169 136 

20-39 Tahun 412 402 

40-59 Tahun 416 422 

>60 Tahun 164 148 

Sumber: Kelurahan Desa Binjai Ngagung 2024 

4.1.4. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Binjai Ngagung 

Pendidikan merupakan pondasi awal pembangunan sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia yang berkualitas mampu mendorong kemajuan bangsa 

dan mendorong terjadinya perubahan dalam masyarakat. Tingkat pendidikan 

tentu mempengaruhi pembentukan pola pikir seseorang dengan menempuh 
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pendidikan yang lebih tinggi, tentunya seseorang akan dihadapkan dengan 

berbagai individu yang memiliki latar belakang atau budaya yang berbeda. Hal 

tersebut tentunya mendorong adanya perubahan dalam diri individu yang 

tentunya mempengaruhi individu lain. Maka dari hal tersebut disajikan grafik 

untuk melihat tingkat pendidikan penduduk di Desa Binjai Ngagung di bawah 

ini: 

Tabel 4. 3 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Binjai Ngagung Berdasarkan 

Jenis Kelamin 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

Usia 3 - 6 tahun belum masuk TK 62 62 

Usia 3 - 6 tahun sedang TK I play group 33 42 

Usia 7 - 18 tahun tidak pernah sekolah 45 5 

Usia 7 - 18 tahun sedang sekolah 215 193 

Usia 18 - 56 tahun tidak pernah sekolah 16 26 

Usia 18 - 56 tahun tidak tamat SD 47 48 

Tarnat SD/ sederajat 244 231 

Usia 12 - 56 tahun tidak tamat SLTP 62 59 

Usia 18 - 56 tahun tidak tamat SLTA 39 56 

Tarnat SMP/ sederajat 289 275 

Tarnat SMA/ sederajat 241 183 

Tarnat D1/ sederajat 2 2 

Tarnat D2/ sederajat 0 0 

Tarnat D3/ sederajat 2 6 

Tarnat S1/ sederajat 26 26 

Tarnat S2/ sederajat 3 3 

Tarnat S3/ sederajat 4 0 

Total 1.330 Orang 1.217 Orang 

Jumlah Total 2.567 Orang 

Sumber: Kelurahan Desa Binjai Ngagung, 2024 

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat jika masyarakat Desa Binjai 

Ngagung sudah memahami pentingnya pendidikan bagi kehidupan mereka. 

Hampir seluruh anak muda di Desa Binjai Ngagung berhasil menyelesaikan 

pendidikan hingga minimal Sekolah Menengah Atas. Bahkan lulusan 

perguruan tinggi juga sudah ada meski tidak setengah dari mereka yang 

menyelesaikan pendidikan SMA. Masyarakat Desa Binjai Ngagung berhasil 

menamatkan pendidikan SMA dengan jumlah perempuan 183 orang dan laki-

laki 241 orang, sedangkan yang telah menyelesaikan S1 sebanyak 26 orang 

laki-laki dan perempuan. Meski jumlahnya yang belum banyak, tetapi data 
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tersebut telah memberikan gambaran bagaimana masyarakat Desa Binjai 

Ngagung mulai memahami pentingnya pendidikan. 

4.1.5. Lembaga Pendidikan Formal Desa Binjai Ngagung  

Tabel 4. 4 Lembaga Pendidikan Formal Desa Binjai Ngagung 

Nama Jumlah 
Status 

(Terdaftar, 

Terakreditasi) 

Kepemilikan Jumlah 

Tenaga 

Pengajar 

Jumlah 

Siswa Pemerintah Swasta 

Play 

Group 

1 Terakreditasi - - 6 25 

TK 1 Terakreditasi - - 5 - 

SD  2 Terakreditasi 1 1 - 119 

SMP 0 - - - - - 

SMA 0 - - - - - 

Sumber:Kelurahan Desa Binjai Ngagung, 2024 

Data jumlah lembaga formal pendidikan di Desa Binjai Ngagung memiliki 1 

Play Group dan TK yang telah terakreditasi serta 2 Sekolah Dasar yang telah 

terakreditasi , sedangkan di Desa Binjai Ngagung tidak terdapat SMP dan SMA 

sederajat. Minimnya jumlah lembaga pendidikan di Desa Binjai Ngagung 

mendorong masyarakatnya untuk menempuh pendidikan di luar desa. Kegiatan 

tersebut dapat mendorong kegiatan mobilitas penduduknya yang tinggi. 

Mobilitas penduduk yang tinggi akan memberikan peluang hadirnya budaya 

baru. Contohnya memberikan peluang fenomena waithood untuk masuk ke 

Desa Binjai Ngagung dan mempengaruhi dinamika sosial masyarakat. 

Perempuan yang menempuh pendidikan di luar desa akan mulai 

menormalisasikan penundaan pernikahan, terkhusus bagi mereka yang 

menempun pendidikan perguruan tinggi di kota yang cepat mengalami 

modernisasi.  
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan terdapat 5 faktor yang 

menjadi alasan perempuan menunda menikah di Desa Binjai Ngagung, 

diantaranya: 

a. Faktor psikologis menjadi faktor tertinggi dengan persentase 95% hasil 

survey yang dipilih perempuan dewasa di Desa Binjai Ngagung. Ketakutan 

pada kesiapan dirinya yang belum mampu mengurus anak, KDRT, 

perceraian dan ego yang masih tinggi menjadi pertimbangan matang 

perempuan sebelum menikah untuk meminimalisir gagalnya rumah tangga. 

b. Faktor Ekonomi menjadi faktor tertinggi kedua dengan persentase sebanyak 

90%. Persiapan finansial sebelum menikah menjadi alasan perempuan 

menunda menikah. Perempuan yang tergolong generasi sandwich akan 

lebih lama untuk mencapai kemandirian finansial sehingga  persiapan 

finansial yang matang untuk semakin lebih lama. 

c. Faktor pendidikan menjadi faktor tertinggi ketiga dengan persentase 

perempuan yang memilih waithood sebab pendidikan sebanyak 80%. 

Prioritas untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi mendorong 

perempuan menunda menikah untuk pekerjaan dan kualitas hidup. 

d. Kemajuan teknologi menjadi faktor waithood dengan persentase sebanyak 

75%. Media sosial memberi peran pada penundaan pernikahan. Motivator-

motivator memberikan nasihat yang mampu mengubah persepsi perempuan 

mengenai pernikahan. Didorong dengan kasus konflik rumah tangga yang 

banyak tersebar di media sosial semakin memperkuat pilihan perempuan 

untuk menunda menikah. 

e. Gerakan feminisme menjadi faktor perempuan waithood dengan persentase 

sebanyak 75%. Kesetaraan gender saat ini mendorong perempuan untuk 
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mencari pasangan yang tidak patriarki. Gerakan feminisme memberi 

kesadaran bagi perempuan jika menikah merupakan hak penuh dirinya 

untuk memutuskan. 

Seluruh faktor yang hadir tersebut merupakan bentuk kalkulasi untung dan rugi 

berdasarkan rasionalitas perempuan. Perempuan memilih menunda menikah 

sebab bagi mereka penundaan pernikahan memberikan dampak jangka panjang 

bagi dirinya. 

Selanjutnya diperoleh kesimpulan mengenai hasil penelitian terdapat 3 

dinamika sosial di Desa Binjai Ngagung sebagai dampak dari pilihan 

perempuan untuk menunda menikah: 

a. Adanya pengendalian sosial yang dirasakan oleh perempuan dengan 

persentase 50%. Masyarakat desa memang masih berpegang pada nilai 

tradisional, namun tekanan sosial untuk menikah muda mulai menurun. 

Dukungan yang diterima perempuan untuk menunda menikah merupakan 

bentuk pengendalian sosial yang menurun serta norma tradisional 

pernikahan mulai tergantikan. 

b. Selanjutnya mobilitas sosial yang tinggi dirasakan oleh perempuan dengan 

persentase 90%. Perempuan yang memilih untuk menunda menikah 

memiliki peluang mobilitas yang tinggi, baik vertikal maupun horizontal. 

Prioritas pendidikan dan pekerjaan mampu mendorong perempuan untuk 

meningkatkan status pendidikan dan ekonominya. Penundaan pernikahan 

juga mampu mendorong mobilitas horizontal yang tinggi sebab minimnya 

lembaga pendidikan dan lapangan pekerjaan di desa. 

c. Bentuk dinamika sosial selanjutnya adalah perubahan sosial dengan 

persentase 75%. Kemajuan teknologi menjadi budaya material yang mampu 

mempengaruhi budaya non-material seperti pola pikir ataupun perilaku 

masyarakat yang mendorong perubahan norma pernikahan terkait usia, 

peran gender, bahkan persepsi masyarakat mengenai pernikahan. 
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6.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yakni: 

a. Bagi penelitian selanjutnya yang berminat mendalami topik serupa dapat 

membandingkan fenomena waithood yang terjadi antara masyarakat 

perkotaan dan masyarakat pedesaan. Hal tersebut mampu memberikan 

gambaran lebih menyeluruh mengenai pengaruh budaya lokal terhadap 

penundaan pernikahan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya dapat lebih fokus pada perspektif laki-laki 

mengenai tekanan sosial dan perubahan nilai budaya yang mampu 

berpengaruh pada keputusan mereka menunda menikah serta melibatkan 

informan dari generasi yang berbeda untuk memahami dinamika yang lebih 

dalam dari adanya fenomena waithood. 

c. Bagi masyarakat dapat mulai terbuka dengan adanya perubahan dan nilai-

nilai baru tanpa menghilangkan tradisi sepenuhnya. Khususnya mengenai 

penundaan pernikahan agar lebih menghargai keputusan perempuan 

menunda menikah dikarenakan faktor pribadi individu. 

d. Bagi perempuan dapat menjaga tradisi masyarakat selagi positif. Selain itu 

perempuan yang menunda menikah memiliki lebih banyak peluang untuk 

mengembangkan diri, manfaatkan peluang dan waktu yang dimiliki secara 

positif. 

e. Bagi pemerintah desa dapat mendukung perempuan yang menunda menikah 

dengan cara membangun komunitas perempuan atau memberdayakan 

perempuan yang menunda menikah secara aktif untuk terlibat dalam 

memajukan desa dengan pembinaan rutin dari pemerintah desa.  
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